
i 
 

PENGARUH POLA ASUH  OTORITER DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA SISWA SMA N 1 MARGASARI 

KAB.TEGAL 

 

 

 SKRIPSI 

 

 

Disusun untuk memenuhi sebagai syarat 

Guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

Dalam Ilmu Psikologi 

 

 

 

Diajukan oleh : 

Devika Ayu Rahmatiyasari 

1807016063 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2025 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat, hidayah,  

serta pertolongan-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan  

skripsi ini. Sholawat serta salah selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi  

Muhammad SAW yang selalu kita nantikan syafa’atnya kelak di yaumil qiyamah. 

Skripsi yang berjudul ”Pengaruh Pola Asuh Otoriter dan Dukungan Sosial Terhadap 

Kesejahteraan Psikologi SMA N 1 Margasari Kab.Tegal”. Skripsi ini disusun untuk 

emmenuhi salah satu syarat kelulusan memperoleh gelar Sarjana (S1) dalam ilmu 

Psikologi (S.Psi) Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. 

Proses penelitian dan penyusunan laporan skripsi ini juga mempunyai kendala dan 

kekurangan. Namun penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini sebab adanya 

bantuan dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini dengan semua kerendahan 

hati dan rasa hormat, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak 

yang telah memberikan dukungan secara langsung maupun tidak langsungdalam 

penyusunan skripsi ini hingga selesai. Secara khusus saya sampaikan terima kasih 

kepada :  

1. Prof. Dr. Nizar Ali.,M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Walosongo  

    Semarang. 

2. Prof. Dr. Baidi Bukhori, M.Si, selaku Dekan Fakultas Psikologi dan Kesehatan  

    Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

3. Ibu Dewi Khurun Aini, S.Pd.I., M.A, selaku Ketua Jurusan Psikologi Fakultas  

     Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

4. Ibu Dewi Khurun Aini S.Pd.I., M.A, selaku dosen pembimbing I yang telah berkenan       

   meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi, membimbing, dan   

   mengarahkan penulis dari awal skripsi dampai  



vii 
 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Lucky Ade Sessiani M.Si.Psikolog , selaku dosen pembimbing II yang telah 

berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi, membimbing, 

dan mengarahkan penulis dari awal skripsi sampai menyelesaikan skripsi ini. 

6. Dosen Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Walisongo  

Semarang yang telah memberikan ilmunya serta membimbing selama masa studi. 

7. Seluruh Civitas akademik Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam  

Negeri Semarang yang telah memberikan pelayanan dan fasilitas yang menunjang. 

8. Kepada siswa siswi SMA N 1 Margasari yang meluangkan waktunya dan bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

9. Kepada keluarga tercinta yang selalu memberikan do’a, dukungan, dan  

semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. 

10. Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam  

proses penyusunan skripsi ini yang namanya tidak dapat penulis sebutkan satu  

persatu. 

Penulis mengakui penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh  

dari kata sempurna. Akan tetapi, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan  

sumbangan dan manfaat bagi siapapun yang membacanya.  

 Semarang, 30 Juni 2025 

 

 

Devika Ayu Rahmatiyasari 

 

 

 

 



viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan segala rasa syukur saya kepada Allah SWT skripsi ini saya persembahkan  

kepada : 

1. Almamater Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang. 

2. Ibu Dewi Khurun Aini, S.Pd.I., M.A selaku dosen pembimbing I yang telah berkenan 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi, membimbingan, dan 

mengarahkan penulis dari awal skripsi samapi dapat menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ibu Lucky Ade Sessiani M.Si.Psikolog , selaku dosen pembimbing II yang telah berkenan 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mendampingi, membimbingan, dan 

mengarahkan penulis dari awal skripsi samapi dapat menyelesaikan skripsi ini. 

4. Kepada ibu tercinta Emi Marliatun yang tak henti-hentinya mendo’akan, mendukung, dan 

selalu mengusahakan segalanya untuk penulis, kepada bapak tercinta, Bapak Sudirman, , kasih 

sayang, do’a, dan sedikit kenangan selalu dapat menjadi kekuatan bagi penulis.  

5. Kepada Suami saya Yudi Harsono serta Anak-anak saya Akhtar Tangguh Arsyadi,Nafeez 

Khairul Muaffa, Naqeef Khairul Muaffa, dan Sekar Arumi Jagad tercinta yang selalu 

memberikan semangat dan dukungan kepada penulis. 

6. Kepada diri sendiri Devika Ayu Rahmatiyasari yang telah mau bertahan dan berjuang 

sampai tahap ini. 

7. Terima kasih teruntuk saudara-saudara dan juga teman-teman yang sudah membantu dan 

mendukung penulis dalam penyusunan skripsi ini yang namanya tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu. 

Semarang, 30 Juni 2025 

 

Devika Ayu Rahmatiyasari 

 

 



ix 
 

MOTTO 

”Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” 

(QS. Ar-Ra’d : 28) 

”Kemuliaan terbesar dalam hidup tidak terletak pada tidak pernah jatuh, tetapi 

pada kemampuan untuk bangkit setiap kali kita jatuh.” 

(Nelson Mandel) 
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THE INFLUENCE OF AUTHORITARIAN PARENTING AND SOCIAL SUPPORT 

ON PSYCHOLOGICAL WELL-BEING AMONG STUDENTS OF SMA N 1 

MARGASARI KAB.TEGAL 

This study aims to determine the influence of authoritarian parenting and social 

support on the psychological well-being of twelfth-grade students at SMA N 1 Margasari. 

Psychological well-being refers to an individual’s condition characterized by self-

acceptance, purpose in life, environmental mastery, positive relationships with others, 

autonomy, and personal growth. This research uses a quantitative approach with multiple 

linear regression analysis. The research subjects consisted of 186 students selected using 

purposive sampling techniques. The instruments used were scales measuring authoritarian 

parenting, social support, and psychological well-being. The results showed that 

authoritarian parenting had a significant negative influence on psychological well-being, 

while social support had a significant positive influence. Furthermore, both authoritarian 

parenting and social support simultaneously influenced psychological well-being. These 

findings indicate that both parenting style and social support play important roles in shaping 

adolescents' psychological well-being. 

Keywords: 

Authoritarian Parenting, Social Support, Psychological Well-Being 

 

PENGARUH POLA ASUH OTORITER DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA SISWA SMA N 1 MARGASARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoriter dan dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis pada siswa kelas XII SMA N 1 Margasari. Kesejahteraan 

psikologis merupakan kondisi individu yang ditandai dengan penerimaan diri, memiliki 

tujuan hidup, penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, dan 

pertumbuhan pribadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi linear berganda. Subjek penelitian berjumlah 186 siswa yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa skala pola asuh otoriter, skala 

dukungan sosial, dan skala kesejahteraan psikologis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan 
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psikologis, dan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis. Selain itu, pola asuh otoriter dan dukungan sosial secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Dengan demikian, peran 

pola asuh dan dukungan sosial sangat penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis 

remaja. 

Kata Kunci: 

Pola Asuh Otoriter, Dukungan Sosial, Kesejahteraan Psikologis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahap awal masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat penting karena 

menjadi jembatan transisi dari kehidupan masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada tahap 

ini, remaja mulai mengalami perubahan secara signifikan dan menyeluruh, baik dari segi 

pertumbuhan fisik, perkembangan pola pikir yang semakin logis dan abstrak, maupun 

penyesuaian terhadap dinamika sosial dan emosi yang lebih kompleks. Masa ini juga ditandai 

oleh pencarian identitas diri serta peningkatan kebutuhan untuk membangun hubungan sosial 

yang lebih luas dan mendalam (Santrock, 2011). Remaja mulai membentuk identitas diri 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk pola asuh orang tua sebagai agen 

sosial utama.Proses ini merupakan bagian dari tugas perkembangan yang penting, di mana 

remaja mulai mempertanyakan dan mengevaluasi nilai-nilai serta peran sosial yang akan 

diadopsi dalam kehidupannya. 

Perubahan suasana hati dan ketidakstabilan emosi kerap terjadi dalam masa ini. 

Remaja cenderung lebih mudah terpengaruh oleh tekanan dari luar, seperti harapan sosial 

atau kelompok teman sebaya. Kurangnya dukungan emosional dari lingkungan dapat 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis remaja. (Steinberg, 2014). Karena itu, 

dukungan positif dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial sangat penting untuk 

membantu remaja mengelola perkembangan emosinya. 

Hurlock (1980) menambahkan bahwa masa remaja merupakan periode penting 

dalam proses menuju kematangan, yang tidak hanya mencakup perkembangan fisik, tetapi 

juga kognitif dan sosial yang lebih kompleks. Pada tahap ini, individu mulai mengalihkan 

perilaku kekanak-kanakan dan berproses menjadi pribadi yang lebih dewasa, rasional, dan 

bertanggung jawab. Masa remaja juga ditandai dengan peningkatan kemampuan dalam 

berpikir abstrak serta penyesuaian terhadap tuntutan sosial dan norma yang berlaku di 

masyarakat. 

Masa remaja merupakan fase kehidupan yang penuh semangat dan gairah untuk 

meraih cita-cita serta mengembangkan potensi diri. Pada tahap ini, remaja memiliki 

dorongan kuat untuk berprestasi dan mengeksplorasi berbagai keterampilan, baik dalam 

konteks akademik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, 

antusiasme tersebut juga diiringi dengan berbagai tantangan, seperti tuntutan untuk memiliki 
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ketekunan, kesabaran, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan (Monks, dkk., dalam 

Jannah, 2016; Santrock, 2003). 

Remaja menempati proporsi yang cukup besar dalam komposisi penduduk global. 

Berdasarkan laporan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022), jumlah remaja secara 

internasional mencapai sekitar 1,2 miliar orang, yang setara dengan 18% dari total populasi 

dunia. Di Indonesia, Berdasarkan Sensus Penduduk BPS (2020), dari total penduduk 

Indonesia sebanyak 270,20 juta jiwa, sekitar 27,94% berada dalam usia remaja (8–23 tahun). 

Di Provinsi Jawa Tengah, remaja mencakup 25,31% dari 36,52 juta penduduk. Sementara 

itu, di Kabupaten Tegal, sebanyak 25,96% dari total 1,5 juta jiwa merupakan remaja. (Badan 

Pusat Statistik, 2020). 

Masa remaja merupakan tahap pencarian identitas diri, di mana individu mulai 

memperluas pergaulan dan menjalin hubungan sosial, termasuk dengan lawan jenis. Namun, 

fase ini juga ditandai dengan munculnya berbagai persoalan seperti masalah sosial, 

kesehatan, emosional, keluarga, dan pendidikan yang memengaruhi proses adaptasi remaja 

(Alfinuha & Nuqul, 2017, hlm. 13). 

Masa remaja adalah tahap perkembangan yang dinamis dan penuh tantangan, di 

mana sebagian besar individu pada fase ini berada dalam kondisi kesehatan fisik dan mental 

yang relatif stabil. Namun demikian, tahapan ini juga rentan terhadap berbagai 

permasalahan, terutama yang berkaitan dengan perubahan emosi yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. Perkembangan emosi pada remaja cenderung mengalami peningkatan 

yang signifikan, terutama karena faktor eksternal seperti tekanan sosial atau dinamika 

keluarga. Sekitar satu dari lima remaja di seluruh dunia diperkirakan mengalami gangguan 

kesehatan mental, suatu kondisi yang memerlukan perhatian serius dan penanganan yang 

memadai.Sayangnya, banyak remaja cenderung menyembunyikan permasalahan mereka 

dan memilih untuk diam, sehingga meningkatkan risiko gangguan mental, terutama yang 

berkaitan dengan stabilitas emosional. Gangguan emosi pada remaja tidak hanya mencakup 

depresi dan kecemasan, tetapi juga ditandai oleh sifat mudah marah, kemarahan berlebihan, 

serta perubahan suasana hati yang ekstrem. Salah satu indikasi dari gangguan emosi 

tersebut adalah ledakan emosi yang tidak terkendali.  

Yuliani (2018:52) mengungkapkan bahwa anak dengan tingkat kesejahteraan 

psikologis yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemandiriannya,sulit menyesuaikan diri demgam lingkungan,sulit menjalani hubungan 

demgan sekitar,sera sulit menerima keadaan sekitar,hal ini memiliki dampak yang buruk 

terhadap Kesehatan mental,cara mempertimbangkan,dukungan sosial serta  memiliki 
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perasaan tidak aman dimasa yang akan datang . Seseorang yang meiliki kesejahteraan 

psikologi yang tinggi miliki misi untuk hidup yang pasti serta merasa peristiwa dimasa lalu 

dan masa kini memiliki nilai tersendiri. 

Remaja awal merupakan fase perkembangan yang sangat krusial karena menjadi 

jembatan antara masa anak-anak menuju kedewasaan. Tahap ini ditandai dengan berbagai 

transformasi signifikan yang mencakup perkembangan fisik, kematangan kognitif, serta 

dinamika emosi dan hubungan sosial individu. (Santrock, 2011). Dalam tahap ini, remaja 

mulai mengeksplorasi identitas dirinya dan mengalami perubahan emosi yang fluktuatif 

akibat pengaruh dari lingkungan serta gaya pengasuhan orang tua (Steinberg, 2014). 

Salah satu gaya pengasuhan yang memberikan dampak besar terhadap 

perkembangan emosi dan sosial remaja adalah pola asuh otoriter. Tipe pengasuhan ini 

ditandai oleh dominasi kontrol dari orang tua, dengan penekanan pada kepatuhan penuh 

terhadap peraturan yang ditetapkan, tanpa memberikan ruang dialog atau pertimbangan dari 

anak (Baumrind, 1991). Orang tua dengan gaya otoriter cenderung menggunakan pendekatan 

hukuman sebagai bentuk pengendalian, serta jarang menjelaskan alasan di balik aturan yang 

dibuat (Kochanska & Aksan, 2004). Anak yang tumbuh di bawah pola pengasuhan semacam 

ini sering kali menghadapi kesulitan dalam menjalin interaksi sosial yang sehat.lebih rentan 

mengalami kecemasan, serta sering menunjukkan ketidakstabilan emosi saat berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya (Lamborn et al., 1991). 

Gul et al. (2021) mengemukakan bahwaRemaja yang tumbuh dalam pola asuh 

otoriter umumnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih rendah dibandingkan 

dengan mereka yang diasuh secara demokratis oleh orang tuanya.. Mereka lebih rentan 

mengalami tekanan secara emosional serta memiliki kemampuan pengendalian diri yang 

kurang stabil. Penemuan serupa juga diungkapkan oleh Ilham (2022), yang menyatakan 

bahwa gaya pengasuhan otoriter dapat memicu sejumlah gangguan psikologis pada remaja, 

seperti rendahnya rasa percaya diri, kesulitan beradaptasi secara sosial, hingga meningkatnya 

kecenderungan terhadap gangguan emosi. 

Dalam ajaran Islam, konsep pengasuhan menekankan pentingnya keseimbangan 

antara sikap lembut dan ketegasan. Al-Ghazali (2011) menegaskan bahwa orang tua harus 

membimbing anak dengan penuh kasih sayang namun tetap memberikan arahan serta batasan 

yang tegas, demi membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia. Selaras 

dengan itu, Rasulullah SAW juga mengajarkan tentang pengendalian emosi dalam mendidik 

anak. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW 

menjelaskan bahwa kekuatan sejati seseorang tidak terletak pada kemampuannya dalam 



4 
 

bergulat atau mengalahkan lawan, melainkan pada kemampuannya dalam mengendalikan 

amarah ketika sedang marah. 

Peran dukungan sosial sangat penting dalam mendukung pertumbuhan psikologis 

anak dan remaja. Sarafino dan Smith (2014) menyatakan bahwa adanya Dukungan sosial 

yang kuat, baik berasal dari keluarga inti maupun lingkungan sosial sekitar,berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang dan turut mendukung 

perkembangan keterampilan individu dalam mengatur emosi secara adaptif. Kehadiran 

dukungan ini tidak hanya menciptakan rasa aman, tetapi juga memfasilitasi remaja dalam 

menghadapi berbagai tekanan emosional dan tantangan sosial yang muncul selama masa 

pertumbuhan. 

Berdasarkan pemaparan teori sebelumnya, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengkaji sejauh mana pola asuh otoriter dan dukungan sosial berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan psikologis siswa di SMA Negeri 1 Margasari. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan, baik secara konseptual 

dalam pengembangan teori terkait psikologi perkembangan remaja, maupun secara praktis 

dalam merancang strategi pembinaan pola pengasuhan dan penguatan dukungan sosial. Hal 

ini menjadi penting mengingat masa remaja merupakan tahap kritis dalam pembentukan 

identitas diri, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial. 

Dalam ajaran Islam, setiap Muslim dianjurkan untuk memiliki kemampuan dalam 

mengelola dan mengontrol emosinya, terutama saat dilanda amarah. Islam tidak 

menganjurkan pelampiasan emosi secara berlebihan, khususnya kemarahan yang tidak 

terkendali. Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Asakir, yang berbunyi: "Barang siapa yang mampu menahan amarahnya padahal ia 

mampu untuk meluapkannya, maka Allah akan memenuhi hatinya dengan rasa aman di hari 

kiamat." Hadis ini menekankan bahwa sikap menahan marah merupakan wujud dari 

keteguhan diri, dan akan diberi balasan berupa ketenangan di akhirat kelak. 

Lebih lanjut, Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menyampaikan bahwa kekuatan sejati seorang 

individu bukan terletak pada kemampuan fisik atau kehebatan dalam bertarung, tetapi pada 

kemampuannya dalam menguasai diri saat marah. Seperti disabdakan beliau dalam hadis 

riwayat Bukhari dan Muslim: "Bukanlah orang yang kuat itu yang jago bergulat, tetapi 

orang yang kuat adalah yang mampu menahan dirinya ketika marah." 

Dari dua hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat menekankan 

pentingnya pengelolaan emosi. Kemampuan untuk mengontrol amarah menjadi indikator 

utama dari kekuatan spiritual dan kematangan psikologis seseorang. Dengan demikian, 
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pengendalian emosi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis di dunia, tetapi 

juga bernilai ibadah dan mendapatkan ganjaran di akhirat.Karena salah satu ciri orang yang 

kuat adalah kemampuan untuk mengatur emosi seseorang, jelas betapa pentingnya untuk 

menekan kemarahan atau mempertahankan kendali emosional. Banyak hal baik dapat 

dicapai dengan emosi yang dikelola dengan baik, termasuk menghindari masalah, menjaga 

keselamatan dan ketenangan diri, serta mendapatkan jaminan tempat di surga di akhirat. 

"Jangan marah, dan kamu akan masuk surga," seperti yang pernah dikatakan Nabi 

Muhammad (SAW) (HR. At Tabrani). 

Menurut Katz dan Kahn, Secara umum, dukungan sosial mencerminkan respons 

positif dari lingkungan sosial terhadap kebutuhan emosional seseorang, yang disertai dengan 

rasa percaya, perhatian, dan penghargaan terhadap keberadaan seseorang. Dukungan sosial 

biasanya diberikan oleh orang-orang terdekat yang memiliki kedekatan emosional, seperti 

keluarga, teman, guru, atau pasangan. Peran dukungan sosial sangat penting sebagai 

pelindung psikologis yang memungkinkan individu lebih tangguh dalam menghadapi situasi 

sulit sehari-hari.Bentuk dukungan ini dapat berupa penerimaan dalam kelompok, rasa 

dihargai, maupun perhatian yang tulus. Secara umum, keberadaan dukungan sosial 

memberikan efek psikologis positif karena membuat individu merasa diperhatikan, dicintai, 

dan mendapatkan bantuan. Dukungan sosial merupakan faktor penting dalam menunjang 

kesejahteraan psikologis individu. Sumber dukungan ini tidak hanya berasal dari keluarga 

inti seperti orang tua, tetapi juga dapat diperoleh dari guru, teman sebaya, hingga lingkungan 

sosial yang lebih luas. Keberadaan jaringan sosial yang suportif dapat membantu individu 

merasa lebih dihargai, diterima, dan didukung dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

terutama ketika menghadapi tekanan atau kesulitan (Sarafino & Smith, 2014).Dukungan 

sosial juga berperan penting dalam membantu individu menghadapi berbagai tantangan 

hidup, menjaga kesehatan mental, mengurangi stres yang berlebihan, serta mendorong 

peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Wills (dalam Sarafino, 2002) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

mencerminkan adanya perhatian, rasa aman, dan penerimaan yang diberikan oleh orang lain 

kepada individu. Dukungan ini dapat bersumber dari hubungan interpersonal seperti 

pasangan, anggota keluarga, sahabat, rekan kerja, maupun komunitas sosial yang lebih luas. 

Keberadaan dukungan sosial tersebut memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan 

rasa percaya diri individu, karena mereka merasa dihargai, dipedulikan, dan diakui 

eksistensinya dalam lingkungan sosialnya. 
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Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh individu, terutama 

anak-anak. Dalam konteks ini, keluarga menjadi tempat awal anak belajar bersosialisasi dan 

berinteraksi. Peran keluarga sangat penting dalam membentuk karakter dasar anak, 

membimbing perilaku, dan memberikan dasar pendidikan. Keluarga juga menjadi fondasi 

utama dalam perkembangan kemampuan sosial dan emosional anak, karena lingkungan 

keluarga dan sekitarnya memberikan pengaruh yang kuat dalam proses pembentukan 

kepribadian. 

Keluarga, khususnya peran orang tua, memegang posisi sentral dalam mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan mental anak. Studi yang dilakukan oleh Stadler (2010) Studi di 

Jerman menemukan bahwa kurangnya dukungan emosional dari orang tua berkontribusi 

terhadap peningkatan risiko gangguan kesehatan mental pada remaja usia 15–18 tahun, 

termasuk hambatan dalam membangun hubungan sosial dengan teman sebaya. 

Donaldson (1990) menyatakan bahwa orang tua merupakan aktor utama dalam 

proses internalisasi nilai moral anak, yang dilakukan melalui pendekatan pengasuhan yang 

konsisten dan penuh tanggung jawab.yang ditanamkan melalui pendekatan pengasuhan yang 

mereka terapkan. Pengasuhan bukan sekadar memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga 

mencakup dimensi emosional yang berperan dalam membentuk perilaku anak sehari-hari. 

Setiap orang tua umumnya memiliki gaya pengasuhan yang unik, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup dan latar belakang pribadi masing-masing. 

Dalam pandangan Yusuf (2015), orang tua berfungsi sebagai teladan utama bagi 

anak. Perilaku, tutur kata, serta sikap anak pada umumnya merupakan cerminan dari 

bagaimana orang tua bersikap dan berinteraksi. Dengan demikian, orang tua menjadi guru 

pertama dalam kehidupan anak yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan kasih 

sayang serta membentuk karakter anak, baik dalam aspek positif maupun negatif. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, remaja dituntut untuk 

mempersiapkan diri agar mampu menjadi individu yang matang, baik secara fisik maupun 

spiritual. Dalam proses menuju kedewasaan tersebut, remaja membutuhkan pendampingan 

yang memadai, mengingat keterbatasan mereka dalam pengalaman hidup dan wawasan 

untuk menentukan arah serta tujuan hidup. Dengan demikian, keterlibatan orang tua dan 

dukungan dari lingkungan sosial menjadi faktor kunci dalam membantu remaja mencapai 

perkembangan emosional yang sehat dan matang. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian remaja belum memiliki hubungan 

yang harmonis dengan anggota keluarganya. Kondisi ini dipengaruhi oleh lemahnya 

komunikasi dalam keluarga dan sikap orang tua yang cenderung bersikap pasif atau kurang 
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responsif terhadap kebutuhan emosional anak. Dalam praktiknya, banyak orang tua masih 

menerapkan pola asuh tradisional yang diwariskan secara turun-temurun tanpa 

menyesuaikan dengan perubahan zaman. Akibatnya, remaja tidak memperoleh ruang yang 

cukup untuk mengekspresikan diri, merasa tidak dihargai, dan mengalami ketidakstabilan 

emosi karena tidak diberi kebebasan dalam pengembangan diri. 

Thoha (dalam Tridhonanto, 2014) menjelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan 

orang tua secara konsisten memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan 

keseimbangan emosional anak.Pola asuh bukan sekadar metode dalam menyampaikan nilai 

dan norma, melainkan juga memiliki fungsi strategis dalam membentuk kepribadian anak 

dan menumbuhkan kemampuan adaptif saat menghadapi tantangan kehidupan, khususnya di 

masa remaja. Oleh karena itu, Pola asuh yang konsisten dan sesuai kebutuhan anak 

membentuk dasar penting bagi tumbuhnya kemandirian, daya juang, dan kemampuan 

bersosialisasi secara positif. 

Baumrind (2004) menegaskan Pola asuh orang tua secara langsung memengaruhi 

pembentukan perilaku dan karakter anak dalam proses tumbuh kembangnya.. Pilihan 

pendekatan pengasuhan yang digunakan akan memengaruhi bagaimana anak berkembang 

secara sosial, emosional, dan moral dalam kehidupan sehari-harinya.. Anak yang dibesarkan 

dengan gaya pengasuhan otoriter cenderung memperlihatkan perilaku agresif, cenderung 

memberontak, dan menunjukkan sikap oposisi terhadap aturan. Sebaliknya, gaya 

pengasuhan permisif membuat anak tumbuh tanpa batasan yang jelas, sehingga mereka kerap 

menunjukkan perilaku impulsif dan kurang memiliki kontrol diri. Berbeda dengan itu, pola 

asuh otoritatif—yang menggabungkan antara kehangatan dan pengendalian—justru mampu 

menumbuhkan individu yang memiliki kestabilan emosi, mampu mengelola konflik internal 

dengan baik, serta memiliki tingkat kecemasan yang rendah.. 

Secara umum, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mencakup tindakan 

mengarahkan, menasihati, memberikan dukungan, serta memberikan contoh perilaku positif 

yang diharapkan dapat ditiru oleh anak. Dalam praktiknya, cara menasihati anak mengalami 

perubahan seiring perkembangan usia. Jika pada masa kanak-kanak anak cenderung pasif 

dan mendengarkan secara langsung nasihat dari orang tua, maka pada masa remaja 

dibutuhkan pendekatan komunikasi yang lebih terbuka dan mendalam. Remaja mulai 

menunjukkan kemampuan berpikir secara logis dan kritis, sehingga dalam proses 

pengasuhan, orang tua perlu mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif dan 

emosional anak secara seimbang. 
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Pola asuh yang diterapkan idealnya mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan 

keagamaan agar tujuan pengasuhan dalam keluarga dapat tercapai. Hal ini juga penting agar 

Pola asuh yang sesuai dengan norma keluarga dan sosial berperan dalam membentuk 

kepribadian anak yang baik secara individual dan sosial. 

Rainissa Anindya dan Maria Claudia (2021) mengemukakan bahwa sebagian besar 

remaja mengalami tingkat kesejahteraan psikologis yang tergolong rendah. Salah satu 

penyebab utama terganggunya kondisi psikologis pada remaja adalah Minimnya dukungan 

sosial, khususnya yang bersumber dari keluarga dan rekan sebaya.Remaja yang memperoleh 

dukungan emosional dan sosial dari lingkaran terdekat cenderung menunjukkan kondisi 

psikologis yang lebih seimbang dan positif. Sebaliknya, apabila remaja tidak mendapatkan 

dukungan yang memadai dari lingkungan sosialnya, hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap kestabilan mental mereka. Dengan demikian, dukungan sosial berperan penting 

dalam membentuk pola pikir yang konstruktif dan memperkuat nilai-nilai positif dalam 

kehidupan remaja.. 

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja dapat dilakukan dengan 

memperkuat jaringan dukungan sosial yang berasal dari orang-orang terdekat, seperti 

anggota keluarga, rekan sebaya, serta pendidik di lingkungan sekolah.. Berdasarkan hasil 

klasifikasi dalam penelitian terkait, tidak terdapat remaja yang mencapai kategori sangat 

sejahtera. Hanya satu individu (2%) yang tergolong dalam kategori sejahtera, 13 remaja 

(26%) berada dalam kategori cukup sejahtera, 27 orang (54%) masuk dalam kategori kurang 

sejahtera, dan sisanya sebanyak 9 remaja (18%) diklasifikasikan sebagai sangat kurang 

sejahtera. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang cenderung rendah hingga sedang. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa, meskipun dukungan sosial dari teman sebaya memainkan peran penting, 

ada pula sejumlah faktor lain yang turut berkontribusi, seperti aspek demografis, ciri 

kepribadian, dan tingkat religiusitas individu dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis 

remaja secara menyeluruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Bagus dan Nurfi Laili (2004) menemukan 

bahwa terdapat pengaruh nyata antara pola asuh orang tua dan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis pada remaja. Studi yang dilakukan di MA Roudlotul Banat Sidoarjo 

ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berkorelasi secara signifikan dengan tingkat 

kesejahteraan psikologis siswa., ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r = 0,256, p < 0,032). 

Sebaliknya, pola asuh permisif memiliki hubungan negatif (r = -0,201, p < 0,578) dan pola 

asuh otoriter menunjukkan korelasi yang lemah (r = 0,101, p < 0,768), yang berarti bahwa 
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tidak semua gaya pengasuhan berkontribusi secara positif terhadap kesejahteraan psikologis 

remaja. 

Temuan ini memperkuat pentingnya meneliti lebih lanjut hubungan antara pola asuh 

dan dukungan sosial dalam konteks kesejahteraan psikologis siswa SMA, termasuk di SMA 

Negeri 1 Margasari. Masa ini merupakan fase yang menuntut kesiapan emosional dan 

mental, di mana siswa menghadapi berbagai tekanan akademik seperti tugas harian, praktik, 

dan ujian kelulusan. Oleh karena itu, dukungan sosial dan pola pengasuhan yang tepat sangat 

berperan dalam membantu siswa mencapai kesiapan psikologis yang optimal untuk 

menghadapi masa depan dengan penuh keyakinan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang , masa dapat dirumuskan masalah dalam penilitian 

ini sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan psikologis pada siswa siswi 

kelas XII SMA N1 Margasari 

2. Adakah pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada siswa siswi 

kelas XII SMA N 1 Margasari 

3. Adakah pengaruh pola asuh otoriter dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa siswi kelas XII SMA N 1 Margasari 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh pola asuh otoriter terhadap kesejahteraan 

psikologis pada siswa siswi SMA N 1 Margasari 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa siswi kelas XII SMA N 1 Margasari 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh pola asuh otoriter dan dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis siswa siswi kelas XII SMA N 1 Margasari 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan, baik dari sisi teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi 

1. Manfaat teoritis 



10 
 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai kesejahteraan 

psikologis remaja, khususnya terkait pengaruh pola asuh otoriter dan dukungan sosial 

sebagai faktor yang memengaruhinya. 

b. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin menelusuri lebih lanjut kaitan antara pola asuh dan kesejahteraan psikologis 

pada remaja 

c. Penelitian ini turut memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian literatur 

mengenai pengaruh pola pengasuhan dan dukungan sosial terhadap aspek psikologis 

individu, khususnya pada masa remaja awal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai sumber 

pengetahuan bagi kalangan mahasiswa mengenai urgensi pola asuh yang tepat 

serta peran signifikan dukungan sosial dalam menunjang kesejahteraan psikologis 

siswa. Melalui pemahaman ini, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan mental, sekaligus memahami 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis individu, 

khususnya pada masa remaja. 

b. Bagi Universitas 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu psikologi, terutama dalam ranah psikologi perkembangan dan 

psikologi pendidikan. Selain itu, hasil studi ini juga dapat dijadikan acuan oleh 

institusi pendidikan tinggi, khususnya universitas, dalam merancang program-

program yang mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis baik bagi 

mahasiswa maupun peserta didik secara umum. Upaya ini penting sebagai bagian 

dari tanggung jawab institusi dalam menciptakan lingkungan akademik yang sehat 

secara mental dan emosional. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran awal yang dilakukan oleh peneliti, hingga saat ini 

belum ditemukan penelitian terdahulu yang secara spesifik meneliti tentang "Pengaruh 

Pola Asuh Otoriter dan Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Siswa 

SMA Negeri 1 Margasari". Meskipun demikian, terdapat sejumlah penelitian sebelumnya 

yang memiliki kemiripan dalam hal variabel yang digunakan atau pendekatan metodologis 
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yang diterapkan. Studi-studi tersebut menjadi rujukan penting dalam memperkuat landasan 

teoritis dan relevansi empiris dari penelitian ini. 

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Silvana (2019) dengan judul 

"Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Kestabilan Emosi pada Pasien 

Pasca Stroke". Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, serta melibatkan pasien pasca stroke sebagai populasi yang dirawat di Rumah 

Sehat Al-Hikmah, Pacitan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden, yakni sebesar 83,07%, mendapatkan dukungan sosial dari keluarga dalam 

kategori tinggi. Sementara itu, sebanyak 87,7% pasien menunjukkan kestabilan emosi 

dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun dukungan sosial 

keluarga berada pada tingkat yang tinggi, tidak secara langsung berbanding lurus dengan 

tingkat kestabilan emosi yang tinggi pada pasien, sehingga diperlukan pengkajian lebih 

lanjut terhadap faktor lain yang mungkin memengaruhi kestabilan emosi mereka. 

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Rank 

Spearman. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,086 dan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,590. Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dan kestabilan emosi pada pasien 

pasca stroke tidak dapat diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat hubungan yang 

bermakna secara statistik antara tingkat dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga 

dengan tingkat kestabilan emosi pasien. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

penelitian tersebut, faktor dukungan sosial keluarga tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kestabilan emosi pasien pasca stroke. 

Penelitian oleh Sapari dan Nurfi (2024) bertajuk "Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua dan Dukungan Sosial terhadap Harga Diri Siswi di MA Roudlotul Banat Sidoarjo" 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner skala Likert yang disebarkan kepada 91 siswi berusia 15 

hingga 19 tahun sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang 

tua menerapkan pola asuh demokratis, sebagaimana tercermin dari 76,92% atau 70 siswi 

yang merasakannya. Sementara itu, pola asuh permisif menjadi yang paling sedikit 

diterapkan, yaitu sebesar 10,98% (10 responden). Di sisi lain, lebih dari separuh partisipan 

(53,84%) melaporkan bahwa mereka menerima dukungan sosial yang rendah, sedangkan 

hanya 13,20% yang merasakan dukungan sosial tinggi. Dalam hal harga diri, 72,52% siswi 

menunjukkan tingkat harga diri tinggi, sedangkan 27,47% sisanya memiliki harga diri 

rendah. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh orang 
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tua dan dukungan sosial memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tingkat harga diri 

para siswi. 

Penelitian oleh Ika Sianturi (2018) yang berjudul "Hubungan antara Dukungan 

Sosial dengan Kesejahteraan Psikologis Remaja Panti Asuhan di Kota Medan" 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling dan melibatkan 

48 remaja sebagai partisipan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,361 dengan nilai signifikansi p < 0,012. Temuan ini menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial yang diterima dan tingkat 

kesejahteraan psikologis remaja. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,130 

mengindikasikan bahwa sebesar 13% variasi dalam kesejahteraan psikologis dapat 

dijelaskan oleh dukungan sosial, sedangkan sisanya—87%—dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti usia, jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi, tingkat religiusitas, dan aspek 

kepribadian. 

Asyiah dan Resnia (2015) melakukan penelitian berjudul "Hubungan Dukungan 

Sosial dan Kesejahteraan Psikologis pada Sekolah Luar Biasa", yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 105 guru dari berbagai Sekolah Luar 

Biasa (SLB) sebagai subjek. Teknik analisis data yang diterapkan adalah korelasi 

Spearman. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 

antara tingkat dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis, ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar r = 0,359 dan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Temuan ini 

mendukung hipotesis yang diajukan, bahwa semakin besar dukungan sosial yang dirasakan 

guru, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka alami. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muna (2023) dengan judul "Pengaruh Regulasi 

Emosi dan Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being" menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Hasil temuan menunjukkan bahwa regulasi emosi dan dukungan 

sosial secara signifikan berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini 

terlihat dari nilai signifikansi yang sangat rendah, yakni sebesar 0,000 (p < 0,01) untuk 

kedua variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan 

seseorang dalam mengatur emosinya dan semakin besar dukungan sosial yang diterimanya, 

maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesejahteraan Psikologi 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologi 

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek fundamental dalam menilai kondisi 

mental individu dari sudut pandang positif. Konsep ini tidak hanya ditandai dengan ketiadaan 

gangguan mental, tetapi juga mengacu pada kapasitas seseorang untuk menjalani hidup 

secara produktif dan bermakna. Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis 

sebagai kondisi di mana individu mampu hidup dengan rasa aman, menerima dirinya sendiri 

secara utuh, dan mencapai harmoni dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengembangannya, 

Ryff dan Keyes (1995) mengidentifikasi enam dimensi inti kesejahteraan psikologis, yaitu: 

self-acceptance, hubungan interpersonal yang positif, otonomi, penguasaan terhadap 

lingkungan, tujuan hidup yang jelas, serta pertumbuhan pribadi. Keenam dimensi ini 

digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami bagaimana seseorang 

mengembangkan potensi dirinya, menyesuaikan diri secara adaptif, dan menemukan makna 

dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Menurut Huppert (2009), kesejahteraan psikologis sangat berkaitan dengan 

terciptanya kualitas hidup yang harmonis. Hal ini mencakup kemampuan individu untuk 

berpikir secara jernih, menumbuhkan ide-ide yang inovatif, serta menjaga kondisi fisik yang 

sehat. Kesejahteraan psikologis tidak diartikan sebagai kondisi yang selalu diliputi 

kebahagiaan, tetapi lebih kepada kemampuan seseorang dalam mengenali, memahami, dan 

menanggapi berbagai emosi yang muncul, termasuk emosi negatif seperti kesedihan, 

kekecewaan, atau kegagalan. Pandangan Nathawat (1996) menekankan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan sebuah proses yang bersifat reflektif, di mana individu secara aktif 

mengevaluasi dan memahami dirinya sendiri serta lingkungan kehidupannya. Dalam 

kerangka ini, kesejahteraan psikologis bukanlah kondisi yang statis, melainkan suatu 

perjalanan yang terus berkembang sepanjang waktu. Proses ini memungkinkan individu 

untuk menjalani hidup dengan kesadaran yang utuh, kestabilan emosional, dan pemaknaan 

yang mendalam terhadap berbagai pengalaman hidup. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis 

merupakan kondisi di mana individu mampu menerima dirinya sendiri, membangun 

hubungan yang positif dengan lingkungan sekitar, merasa bahagia dan nyaman dalam 

hidupnya, serta memiliki tujuan hidup yang jelas. Seluruh aspek ini secara keseluruhan 

mencerminkan tingkat kebahagiaan dan kualitas hidup yang dirasakan oleh seseorang. 
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2. Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologi  

Menurut Carol D. Ryff (1989), kesejahteraan psikologis terdiri dari enam aspek 

utama yang mencerminkan fungsi optimal individu dalam kehidupan. Berikut penjelasan 

keenam aspek tersebut: 

a. Self acceptance (Penerimaan Diri) yaitu Aspek ini menunjukkan kemampuan 

individu untuk menerima dirinya secara utuh, termasuk kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki. Seseorang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi 

umumnya menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, termasuk dalam 

merefleksikan pengalaman hidup di masa lalu secara konstruktif. (Ryff, 1989). 

b.  Purpose in Life (Tujuan Hidup) yaitu Merujuk pada sejauh mana seseorang merasa 

hidupnya bermakna dan memiliki arah yang jelas. Individu yang memiliki tujuan 

hidup mampu menetapkan harapan dan arah yang bernilai dalam kehidupannya (Ryff, 

1989). 

c. Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan) yaitu Menunjukkan kapasitas 

individu untuk beradaptasi serta mengatur lingkungan sekitarnya secara efisien, 

sehingga mampu menciptakan situasi yang selaras dengan kebutuhan dan preferensi 

pribadinya. (Ryff, 1989). 

d. Positive Relations with Others (Hubungan Positif dengan Orang Lain) Dimensi ini 

menggambarkan kapasitas seseorang dalam membangun dan memelihara hubungan 

interpersonal yang hangat, dilandasi rasa saling percaya, kepedulian, dan empati terhadap 

orang lain.Individu yang sehat secara psikologis mampu memahami orang lain, membangun 

kedekatan emosional, serta menciptakan rasa aman dalam interaksi sosial (Ryff, 1989). 

e. Autonomy (Otonomi) 

Otonomi mengacu pada kapasitas individu untuk berpikir dan bertindak secara mandiri, 

tanpa terlalu bergantung pada persetujuan eksternal. Individu yang otonom dapat menilai 

dirinya sendiri berdasarkan standar pribadi dan bertindak sesuai dengan nilai-nilainya, 

bukan tekanan sosial (Ryff, 1989). 

f. Personal Growth (Pertumbuhan Pribadi) 

Pertumbuhan pribadi menunjukkan keinginan kuat untuk terus belajar dan berkembang. 

Individu yang memiliki aspek ini terbuka terhadap pengalaman baru, mampu merefleksikan 

masa lalu secara positif, dan berusaha mengembangkan potensi dirinya secara terus-

menerus (Ryff, 1989). 

Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis Menurut Dayton 
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Dayton (2001) mengemukakan lima aspek penting dalam kesejahteraan psikologis, 

yang berfokus pada kedamaian batin, hubungan sosial, dan penerimaan diri secara utuh 

dalam konteks budaya dan spiritualitas. 

 

a.  Acceptance (Penerimaan) ,Penerimaan adalah kemampuan individu dalam menerima 

diri sendiri, keadaan hidup, dan takdir dengan lapang dada. Individu yang memiliki 

penerimaan tinggi cenderung mengejar ketenangan pikiran dan kedamaian batin 

dalam menghadapi situasi kehidupan (Dayton, 2001). 

b. Harmony (Keselarasan), Keselarasan mengacu pada Kemampuan seseorang dalam 

membina hubungan yang sehat, saling mendukung, dan dilandasi oleh rasa kasih 

sayang dengan orang-orang terdekat di sekitarnya., seperti keluarga, teman, dan 

lingkungan sekitar. Hubungan yang positif ini memberikan rasa aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan emosi yang sehat (Dayton, 2001). 

c. Interdependence (Saling Ketergantungan), Aspek ini merujuk pada kesadaran bahwa 

manusia saling membutuhkan satu sama lain. Keseimbangan antara memberi bantuan, 

menjalin keterikatan, dan tetap menjaga kemandirian menjadi bagian penting dalam 

membentuk kesejahteraan psikologis melalui relasi sosial (Dayton, 2001). 

d. Enjoyment (Kenikmatan), Kenikmatan menggambarkan kemampuan untuk 

menikmati hidup secara penuh, bebas dari tekanan dan pikiran negatif. Individu yang 

mampu menemukan kebahagiaan dalam situasi apa pun, bahkan saat menghadapi 

kesulitan, menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi (Dayton, 2001). 

e. Respect (Penghormatan), Rasa hormat menunjukkan bahwa keberadaan seseorang 

diakui dan dihargai oleh lingkungannya. Ini dapat terlihat dari perhatian, kepercayaan, 

dan penghargaan yang diberikan, baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat. 

Respek juga mencerminkan nilai-nilai etika dan keberhasilan sebagai individu yang 

bermakna (Dayton, 2001).    

 

Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologi menurut Hurlock (1994) sebagai berikut:  

a. Self Acceptence (sikap menerima). Penerimaan .Ini adalah pola pikir yang dimulai 

dengan penerimaan diri dan berkembang dari adaptasi masyarakat menjadi adaptasi 

diri. Merangkul pola pikir seperti menghormati, menghargai, dan memperhitungkan 

sudut pandang lain. Menurut Hurlock (1994), menerima situasi orang lain dan situasi 

mereka saat ini sangat penting untuk kesejahteraan. 
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b. Affection (kasih sayang). Ini adalah cara bagi orang untuk menunjukkan cinta atau 

kasih sayang mereka kepada Anda. Kita menerima timbal balik yang lebih besar dari 

orang-orang semakin kita bertindak dan memperlakukan mereka dengan hormat. 

c. Achievement (prestasi). Prestasi disini berkaitan dengan keberhasilan seseorang dalam 

mencapai. Apabila seseorang tidak berhasil dalam mencapai tujuan yang diharapkan 

maka akan muncul rasa gagal dan merasa tidak puas serta dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologisnya.  

Dalam memahami kesejahteraan psikologis secara lebih komprehensif, berbagai 

teori telah dikemukakan oleh para ahli. Namun, dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk 

menggunakan kerangka teori yang dikembangkan oleh Carol D. Ryff (1989:1072). Teori ini 

dianggap paling tepat karena mampu mencakup dimensi kesejahteraan psikologis secara 

holistik dan mendalam. Ryff mengidentifikasi enam aspek utama yang merepresentasikan 

fungsi psikologis individu yang sehat, yakni: Kesejahteraan psikologis, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ryff (1989), terdiri dari enam aspek utama. Pertama, penerimaan diri (self-

acceptance), yang mencerminkan kemampuan individu untuk menerima diri secara utuh 

serta memiliki pandangan positif terhadap siapa dirinya, termasuk masa lalu yang telah 

dijalani. Kedua, tujuan hidup (purpose in life), yaitu adanya rasa arah dan makna yang jelas 

dalam menjalani kehidupan. Ketiga, penguasaan lingkungan (environmental mastery), 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan kondisi sekitarnya 

agar sesuai dengan kebutuhan serta aspirasi pribadinya. Keempat, hubungan positif dengan 

orang lain (positive relations with others), menggambarkan kapasitas individu untuk 

membangun relasi yang hangat, empatik, serta saling mempercayai. Kelima, otonomi 

(autonomy), yakni sikap kemandirian dalam membuat keputusan serta tidak mudah 

terpengaruh oleh tekanan sosial atau opini orang lain. Terakhir, pertumbuhan pribadi 

(personal growth), menunjukkan dorongan dalam diri individu untuk terus bertumbuh, 

mengevaluasi diri, dan mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.. Enam 

dimensi ini secara keseluruhan menggambarkan individu yang berfungsi secara optimal, baik 

secara intrapersonal maupun interpersonal. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Psikologi    

Faktor - faktor yang berdampak kesejahteraan psikologi menurut Ryff dan Keyes 

(1995: 1009) antara lain:   

a. Dukungan sosial 
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Seseorang yang menerima kasih sayang, perhatian, serta penghargaan dari orang-

orang terdekat merupakan cerminan dari adanya dukungan sosial. Kehadiran dukungan yang 

kuat—baik dari keluarga, sahabat, maupun lingkungan sekitar—berkontribusi besar dalam 

memperkuat kesejahteraan psikologis individu.Dukungan ini berperan sebagai pelindung 

dari tekanan psikologis, membantu meredakan stres, dan memperkuat kemampuan individu 

dalam mengelola emosi secara positif. Dengan demikian, dukungan sosial menjadi elemen 

penting dalam menjaga kesehatan mental remaja. 

b. Usia 

Pemahaman seseorang tentang keadaan yang mereka anggap menguntungkan bagi 

diri mereka sendiri tumbuh seiring bertambahnya usia. Akibatnya, satu-satunya orang yang 

benar-benar dapat mengontrol tingkat kesejahteraannya sendiri adalah dirinya sendiri. 

c. Jenis kelamin 

Secara umum, laki-laki dan perempuan telah lama dipandang sebagai dua kategori 

gender yang berbeda dan terpisah.. Sementara perempuan digambarkan memiliki perasaan 

sensitif dan mentalitas yang lemah dan tergantung, laki-laki selalu digambarkan sebagai 

mandiri dan percaya diri. 

d. Status sosial ekonomi 

Tingkat status sosial ekonomi individu umumnya ditentukan oleh besarnya 

pendapatan, jenis pekerjaan yang dijalani, posisi dalam masyarakat, serta latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. Dapat dikatakan bahwa individu dengan latar belakang pendidikan 

yang baik serta pekerjaan yang stabil cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi. Stabilitas dalam karier dan pencapaian akademik memberikan rasa aman, 

kontrol, serta kepuasan hidup yang berkontribusi positif terhadap kondisi psikologis 

seseorang. Penerimaan diri, aspirasi pribadi, dan penguasaan lingkungan semuanya terkait 

dengan level sosial ekonomi. 

e. Budaya 

Budaya adalah sistem yang menanamkan keyakinan individualistik yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental masyarakat. Misalnya, sementara tradisi Timur yang 

mendukung kolektivisme memberikan bobot tinggi pada komponen interaksi positif dengan 

orang lain, tradisi Barat memberikan nilai yang kuat pada penerimaan diri dan dimensi 

otonomi. 

f. Evaluasi pengalaman hidup 

Pengalaman hidup seseorang mungkin juga memiliki dampak pada kesehatan 

psikologis mereka. Pengalaman ini disebut mencakup berbagai pengalaman hidup yang telah 



18 
 

mereka alami. Oleh karena itu, orang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka 

dengan menilai pengalaman masa lalu mereka. 

 

g. Kepribadian 

Berdasarkan temuan Ryff dan Keyes (1995), individu dengan kepribadian 

extraversion, conscientiousness, serta tingkat neuroticism yang rendah cenderung memiliki 

skor tinggi pada dimensi kesejahteraan psikologis, khususnya pada aspek penerimaan diri, 

penguasaan lingkungan, dan tujuan hidup. Selain itu, individu dengan low neuroticism 

menunjukkan tingkat otonomi yang lebih tinggi. Sementara itu, kepribadian agreeableness 

dan extraversion berkorelasi positif dengan dimensi hubungan sosial yang baik, sedangkan 

mereka yang memiliki tingkat openness yang tinggi cenderung memperoleh skor tinggi pada 

dimensi pertumbuhan pribadi (Ryff & Keyes, 1995, hlm. 1009). 

Menurut Ryff (1995: 1009), latar belakang budaya seseorang, kesehatan, 

persahabatan, dukungan sosial, dan keadaan ekonomi semuanya adalah elemen eksternal 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (O'Connor, 2005: 214).  

Robinson dan Andrews (1991) mengidentifikasi lima faktor utama yang berperan 

signifikan dalam membentuk kesejahteraan psikologis seseorang. Salah satu faktor penting 

tersebut adalah aspek demografis, yang meliputi komponen-komponen seperti rentang usia 

individu, jenis kelamin, latar belakang etnis, status pernikahan, serta tingkat pendapatan 

ekonomi. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi persepsi individu terhadap kualitas hidupnya, 

serta menentukan sejauh mana seseorang mampu merespons tekanan hidup secara adaptif. 

karena berkaitan langsung dengan kondisi sosial dan ekonomi yang dihadapi individu dalam 

kesehariannya.Kedua, dukungan sosial, yang mencerminkan adanya bantuan nyata maupun 

emosional dari orang-orang terdekat, baik dalam bentuk verbal, tindakan fisik, maupun 

bantuan material. Dukungan ini menjadi aspek penting dalam meningkatkan stabilitas 

emosional seseorang. 

Ketiga, pengalaman hidup, yakni bagaimana individu merefleksikan dan 

mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang mereka alami. Keputusan serta 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman tersebut turut memperkaya kesejahteraan 

psikologis. Keempat, faktor budaya, yang merujuk pada nilai-nilai, norma, dan kebiasaan 

yang berkembang dalam lingkungan masyarakat, serta bagaimana individu merespons dan 

menyesuaikan diri terhadap kebudayaan tersebut. Faktor terakhir yang turut memengaruhi 

kesejahteraan psikologis adalah status sosial ekonomi. Aspek ini mencakup latar belakang 

pendidikan, jenis pekerjaan yang dimiliki, serta tingkat pendapatan individu. Tingginya 
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status sosial ekonomi seseorang umumnya membuka akses yang lebih besar terhadap 

beragam sumber daya dan kesempatan hidup. Akses ini kemudian berkontribusi dalam 

menciptakan stabilitas emosional dan menunjang tercapainya kesejahteraan psikologis yang 

optimal. 

Mengacu pada berbagai teori yang menjelaskan faktor-faktor penentu 

kesejahteraan psikologis, penelitian ini mendasarkan kajiannya pada model yang 

dikembangkan oleh Ryff dan Keyes (1995:1009). Dalam pendekatan tersebut, dijelaskan 

bahwa kesejahteraan psikologis individu dipengaruhi oleh sejumlah variabel penting seperti 

dukungan sosial, ciri-ciri kepribadian, interpretasi terhadap pengalaman hidup, usia, jenis 

kelamin, jenjang pendidikan, latar belakang budaya, serta status sosial ekonomi. Seluruh 

variabel ini saling berinteraksi dan membentuk dinamika psikologis seseorang dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari.. Keseluruhan faktor ini dianggap mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dalam memahami berbagai aspek yang berkontribusi 

terhadap tingkat kesejahteraan psikologis individu. 

 

4. Kesejahteraan Psikologis dalam perspektif Islam   

Menurut Ryff (1989:1072), kesejahteraan psikologis mencakup enam dimensi 

utama, yakni: penerimaan diri (self-acceptance), tujuan hidup (purpose in life), penguasaan 

lingkungan (environmental mastery), hubungan positif dengan orang lain (positive relations 

with others), otonomi (autonomy), serta pertumbuhan pribadi (personal growth). Meskipun 

Al-Qur'an tidak mengulas secara eksplisit istilah-istilah tersebut dalam format teoritis seperti 

yang disusun oleh Ryff, namun nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam sejalan dan 

mendukung keenam dimensi tersebut. Dalam perspektif Islam, masing-masing aspek 

tersebut memiliki relevansi sebagai berikut: 

1) Penerimaan Diri (self acceptance)  

Qona'ah adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penerimaan diri 

dalam Islam. Secara linguistik, qona'ah dalam bahasa Arab berarti "bersedia menerima" 

(Maftuh: 179). Sebaliknya, itu dapat didefinisikan sebagai menerima diri sendiri dalam 

kondisi yang tidak diinginkan (Abdullah: 60). Ini menunjukkan bahwa kepuasan seseorang 

terhadap harta material atau spiritual mereka dapat diidentifikasi melalui kecukupan atau 

kesederhanaan mereka. 

Seperti yang dinyatakan oleh Allah SWT dalam Surah At-Taubah ayat 59 (RI, 

2009: 187) di bawah ini, Islam mendorong umatnya untuk bersyukur. 
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ُ مِنْ فَضْلِه   ُ سَيؤُْتِيْناَ اللّٰه  وَقاَلوُْا حَسْبنُاَ اللّٰه
ٗۙ ُ وَرَسُوْلهُ    وَلوَْ انََّهُمْ رَضُوْا مَآ اٰتٰىهُمُ اللّٰه

ࣖ
ِ رٰغِبوُْنَ ٓ اِنَّآ اِلىَ اللّٰه  وَرَسُوْلهُ 

٥ 

 

Artinya: “Allah cukup bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-

Nya kepada kami, begitu pula Rasul-Nya; sesungguhnya kami termasuk di antara orang-

orang yang berharap pada Allah," mereka pasti akan berkata jika mereka benar-benar puas 

dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya” (Q.S At-Taubah 59: 187).  

Merujuk pada ayat tersebut, Allah SWT menjanjikan kebaikan dan keberkahan 

bagi hamba-hamba-Nya yang mampu memandang setiap peristiwa kehidupan dengan sudut 

pandang yang positif. Sikap syukur atas segala nikmat yang diterima—baik berupa materi 

maupun spiritual—menjadi kunci untuk meraih ketenangan batin. Sebaliknya, individu yang 

mampu menerima diri secara utuh, termasuk kelebihan dan kekurangannya, akan lebih 

mudah merasakan kedamaian, ketenteraman, dan kesejahteraan dalam menjalani hidupnya.  

2) Tujuan Hidup (purposife life)  

 Manusia diciptakan oleh Allah agar mereka dapat menyembah-Nya. Secara 

umum, melayani Allah SWT adalah alasan sejati untuk hidup. Ini konsisten dengan apa yang 

dikatakan Allah SWT dalam Surah Az-Dhariyat ayat 56  

 

نْسَ  الْجِن   خَلقَْت   وَمَا لِيعَْب د وْنِ  الِْ   وَالِْْ  

 

Artinya:  “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya untuk 

beribadah kepadaku.” (Q.S Az-Dzariyat 56: 523).  

 

Di dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa tujuan utama penciptaan manusia adalah 

untuk mengabdi dan mengagungkan Allah SWT. Konsep ibadah dalam hal ini tidak terbatas 

hanya pada ritual keagamaan, melainkan mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk 

perilaku, sikap, serta tanggung jawab sosial dan spiritual manusia dalam menjalani 

kehidupannya.. Ibadah lebih dari sekadar shalat, puasa, sedekah, dan haji. Sebaliknya, ibadah 

mencakup setiap aktivitas yang meningkatkan kualitas dan kesejahteraan manusia (Bafadhol, 

2017: 29). Oleh karena itu, setiap tindakan manusia yang dilakukan untuk kebaikan orang 

lain atau diri sendiri memenuhi syarat sebagai ibadah. 

 

3) Penguasaan Lingkungan (environmental mastery)  
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Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk menjadi penguasa lingkungan mereka. 

Di sini, kontrol lingkungan mengacu pada kemampuan orang untuk memahami dan 

mengendalikan lingkungan mereka dengan menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

tenang serta memiliki kemampuan untuk mengatur lingkungan mereka secara kompetitif. 

Dengan demikian, menurut Surah Ar-Rum ayat 41-42 , Allah SWT memerintahkan untuk 

menjaga dan menghindari kerusakan dan islam juga mengajarkan menghormati alam dan 

menjaga dari kerusakan seperti yang dijelaskan dalam surat al-a’raf : 56. 

 

وۡا  ق لۡ  ٤١ يَرۡجِع وۡنَ  لعَلَ ه مۡ  عَمِل وۡا ال ذِىۡ  بعَۡضَ  لِي ذِيۡقهَ مۡ  الن اسِ  ايَۡدِى كَسَبَتۡ  بمَِا وَالۡبَحۡرِ  الۡبَر ِ  فىِ الۡفَسَاد   ظَهَرَ   سِيۡر 

وۡا الَْۡرۡضِ  فىِ ه مۡ  كَانَ     قَبۡل   مِنۡ  ال ذِيۡنَ  عَاقِبَة   كَانَ  كَيۡفَ  فاَنْظ ر  شۡرِكِيۡنَ  اكَۡثرَ   ٤٢ مُّ

 

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 

(Muhammad), "Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang 

dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 

 

4) Hubungan Baik dengan Orang Lain (positive relations with other)  

Menjalin hubungan yang harmonis dengan keluarga, tetangga, dan masyarakat 

sekitar merupakan ajaran fundamental dalam Islam. Islam sangat menekankan pentingnya 

membangun ikatan sosial yang kuat berdasarkan kasih sayang, saling menghargai, serta 

tolong-menolong dalam kebaikan. Interaksi sosial yang sehat ini bukan hanya menciptakan 

kedamaian, tetapi juga menjadi cerminan dari keimanan seorang Muslim dan bagian integral 

dari kehidupan beragama yang holistik.Hal-hal penting dalam menjalin hubungan baik,yaitu 

: silaturahmi,kasih saying,tolong-menolong,menghargai perbedaaan,amar ma’ruf nahi 

mungkar 

Al hujurat ayat 10 menekankan hubungan baik dengan orang lain 

 
ࣖ
َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ  اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اخِْوَةٌ فَاصَْلِحُوْا بَيْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا اللّٰه

Artiny: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati” 

 

5) Otonomi / Kemandirian (autonomy)  
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Dalam Islam, kemandirian adalah kemampuan dan standar hidup untuk mandiri 

sambil bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sendiri sambil tetap bergantung pada Allah 

SWT. Islam sangat mendorong pola pikir ini dalam aspek sosial, spiritual, dan ekonomi. 

Ibadah Islam mendorong para penganutnya untuk mandiri dan mandiri. Ini berarti bekerja 

keras dan menggunakan keterampilan mereka sendiri untuk mencoba memenuhi kebutuhan 

dasar mereka daripada meminta-minta. 

Diriwayatkan dari al-Miqdam Radhiyallahu 'anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda bahwa tidak ada makanan yang lebih baik bagi seseorang selain yang 

diperoleh dari hasil jerih payahnya sendiri. Bahkan Nabi Dawud ‘alaihis salam pun mencari 

penghidupan melalui usaha tangannya sendiri. (HR. al-Bukhari) 

Definisi mandiri dalam Islam mencakup inisiatif, tanggung jawab, pengendalian 

diri, dan kemandirian. Menjadi mandiri dapat meningkatkan harga diri seseorang, mencegah 

sikap membutuhkan, dan meningkatkan kualitas hidup. 

6) Pertumbuhan Pribadi (personal growth)  

Proses perjalanan  di mana seseorang dengan sengaja menentukan bagian dari 

dirinya yang ingin diubah dan mengembangkan keterampilan, pola pikir, dan cita-cita baru 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Pertumbuhan pribadi di semua tingkat—fisik, 

emosional, intelektual, sosial, dan spiritual—termasuk dalam proses ini. Aspek yang 

meliputi pertumbuhan pribadi,yaitu: kemampuan,sikap,nilai,hubungan dan karir. 

 

B. Pola Asuh Otoriter 

1. Definisi Pola Asuh otoriter 

Gaya pengasuhan otoriter merupakan bentuk pola asuh yang dicirikan oleh kontrol 

orang tua yang sangat ketat dan penekanan kuat pada kepatuhan absolut terhadap aturan 

tanpa adanya ruang untuk musyawarah atau kompromi. Dalam pola ini, orang tua biasanya 

menekankan disiplin keras, namun sering kali mengesampingkan aspek kehangatan 

emosional dan komunikasi interpersonal yang sehat (Baumrind, 1991). Mereka cenderung 

membatasi kebebasan anak dalam mengambil keputusan, menerapkan hukuman sebagai 

metode utama dalam mendisiplinkan, serta menuntut kepatuhan tanpa memberikan 

penjelasan atau kesempatan bagi anak untuk menyampaikan pendapat (Kochanska & Aksan, 

2004). Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pengasuhan semacam ini umumnya 

kesulitan mengembangkan keterampilan sosial yang memadai, lebih mudah merasa cemas, 

dan menunjukkan ketidakstabilan dalam pengelolaan emosi. Minimnya komunikasi dua arah 
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serta kurangnya dukungan emosional dalam interaksi sehari-hari menjadi faktor utama yang 

menghambat kemampuan adaptasi sosial mereka (Lamborn et al., 1991). 

Istilah parenting terdiri dari dua kata, yaitu pola dan pengasuhan. Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pola merujuk pada suatu model, sistem, atau metode 

tertentu (hlm. 1088), sedangkan pengasuhan diartikan sebagai tindakan merawat, 

memelihara, mendidik, membimbing, serta melatih anak (hlm. 96). 

Menurut Thoha (1996:109), pola asuh orang tua merujuk pada pendekatan atau 

strategi yang diterapkan dalam proses mendidik dan membimbing anak, yang mencerminkan 

bentuk nyata dari tanggung jawab orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, 

baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Sementara itu, menurut Kohn (dalam Thoha, 

1996:110), gaya pengasuhan mencerminkan sikap orang tua terhadap anak-anaknya, yang 

tercermin dalam cara mereka membimbing, memberikan penghargaan maupun hukuman, 

menjalankan otoritas, serta merespons kebutuhan anak. Oleh karena itu, pola pengasuhan 

dapat dimaknai sebagai sebuah proses pembelajaran yang terjadi baik secara eksplisit 

maupun implisit dalam keseharian anak, yang membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai 

hidupnya. 

Gul et al. (2021) menemukan bahwa individu yang tumbuh dalam keluarga dengan 

gaya pengasuhan otoriter cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih 

rendah dibandingkan dengan mereka yang diasuh menggunakan pendekatan 

demokratis.Mereka cenderung mengalami tekanan emosional dan kurang memiliki kontrol 

diri yang baik. Selain itu, penelitian oleh Ilham (2022) menemukan bahwa pola asuh otoriter 

berkontribusi terhadap berbagai masalah psikologis pada remaja, seperti rendahnya harga 

diri, kesulitan dalam penyesuaian sosial, dan peningkatan risiko gangguan emosional. 

Penjelasan yang disebutkan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa gaya 

pengasuhan adalah proses interaksi antara orang tua dan anak yang melibatkan proses 

pematangan langsung dan tidak langsung melalui pembinaan, pendidikan, bimbingan, dan 

disiplin. 

Baumrind menjelaskan bahwa pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan di 

mana orang tua menuntut kepatuhan penuh dari anak, tanpa memberikan kesempatan bagi 

anak untuk berdiskusi atau mengajukan pertanyaan terhadap perintah yang diberikan. Dalam 

penerapan pola asuh otoriter, orang tua cenderung memberikan sanksi ketika anak tidak 

mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Interaksi antara orang tua dan anak dalam pola 

pengasuhan ini biasanya ditandai oleh sifat yang kaku dan minim kehangatan emosional. 

Akibatnya, anak menjadi pribadi yang tertutup, kurang percaya diri, serta enggan untuk 
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menjalin komunikasi sosial dengan orang-orang di sekitarnya, termasuk dengan teman 

sebaya.Meskipun demikian, pola asuh otoriter dapat menghasilkan anak yang patuh, sopan, 

dan rajin dalam menjalankan tugas, meski sering kali disertai dengan perasaan tertekan dan 

kurangnya kebebasan pribadi (Baumrind, dalam Santrock, 2007). 

Selaras dengan itu, Hurlock (1978) menyatakan bahwa lingkungan yang otoriter 

tidak hanya terjadi di rumah, tetapi juga dapat muncul di sekolah. Guru yang bersikap terlalu 

menuntut atau memberikan beban akademik yang tidak sesuai dengan kapasitas anak dapat 

memicu kemarahan dan stres. Akibatnya, anak pulang ke rumah dalam kondisi emosional 

yang tidak stabil. Dengan demikian, ketidakseimbangan emosi anak tidak hanya disebabkan 

oleh pola asuh orang tua, tetapi juga oleh interaksi dan tekanan yang ia alami di lingkungan 

sekolah. 

Pola asuh otoriter adalah sentral yang bermakna setiap perkataan dan Tindakan 

orang tua selalu mempunyai aturan yang harus dipatuhi oleh anak. Orang tua juga 

menggunakan hukuman yangkeras agar anak patuh terhadap aturan yang dibuat.  

Dalam pola asuh ini orang tua menetapkan aturan dan Batasan yang harus dipatuhi 

tanpa berdiskusi dengan anak dan mempertimbangkan kondisi anak.  

Sebagaimana yang dijabarkan oleh Hurlock (Thoha,1996:111-112) Pola asuh 

otoriter memiliki ciri pola asuh yang menggunakan hukuman badan, menekankan aturan 

terhadap anak meskipun anak sudah menginjak dewasa. Dampak dari pola asuh ini anak 

berkepribadian lemah,kurangnya mengontrol emosi,berbohong,sulit berinteraksi,kurangnya 

kreativitas. Walaupun demikian bila anak taat , orang tua tidak memberikan apresiasi,karena 

semua aturan itu dianggap suatu kewajiban yang harus ditaati. 

Menurut Ribeiro (2009:27), pola asuh otoriter adalah gaya pengasuhan yang 

ditandai dengan pemberian batasan dan aturan yang sangat ketat oleh orang tua. Ketika anak 

atau remaja melanggar peraturan tersebut, orang tua cenderung memberikan hukuman secara 

langsung tanpa memberi ruang untuk berdiskusi. Dalam gaya pengasuhan ini, orang tua 

menuntut kepatuhan penuh dari anak tanpa melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan, sehingga tidak ada kesempatan bagi anak untuk menyampaikan pendapat atau 

pandangan pribadinya. 

Lebih lanjut, Ribeiro (2009:28) menjelaskan bahwa meskipun pola asuh otoriter 

dapat membuat anak atau remaja menjadi patuh dan terampil dalam beberapa hal, mereka 

seringkali mengalami penurunan kebahagiaan, rendahnya kompetensi pribadi, harga diri, dan 

pengendalian diri. Anak-anak yang diasuh dengan pola seperti ini juga cenderung mengalami 

kurangnya inisiatif serta lebih rentan terhadap perasaan rendah diri dan tingkat depresi yang 
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tinggi. Pola asuh otoriter pada dasarnya berfokus pada pembatasan, pemaksaan, dan 

pemberian hukuman sebagai alat kontrol terhadap perilaku anak. 

Baumrind (1966:34) menyatakan bahwa pola asuh otoriter merupakan gaya 

pengasuhan yang menekankan pada kedisiplinan tinggi, di mana orang tua cenderung 

memberikan hukuman kepada anak yang dianggap tidak patuh atau melanggar aturan. Dalam 

pola ini, tidak terdapat hubungan timbal balik antara orang tua dan anak; orang tua 

mengharapkan anak menerima perintah tanpa pertanyaan atau diskusi. Akibatnya, anak 

cenderung menunjukkan perilaku memberontak sebagai bentuk perlawanan terhadap 

dominasi orang tua dan ketergantungan yang dipaksakan (Robinson et al., 1995:23). 

Dengan demikian, pola asuh otoriter dapat disimpulkan sebagai bentuk pengasuhan 

yang menekan, dengan penekanan kuat pada aturan dan larangan tanpa memberi ruang bagi 

anak untuk berpendapat atau menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Orang tua lebih 

banyak memaksakan kehendak dan menuntut kepatuhan, tanpa memperhatikan kebutuhan 

emosional dan perkembangan kemandirian anak. 

 

2. Aspek-Aspek Pola Asuh Otoriter   

Pola asuh otoriter merupakan salah satu bentuk pengasuhan yang umum dijumpai 

dalam lingkungan keluarga, di mana orang tua menetapkan aturan yang ketat untuk 

mengendalikan perilaku anak agar sesuai dengan harapan mereka.  

Baumrind (2008:45) mengidentifikasi tiga aspek utama dalam pola asuh otoriter, 

yaitu kehangatan, kontrol, dan komunikasi. 

a) Aspek Kehangatan, Pada pola asuh otoriter, interaksi antara orang tua dan anak cenderung 

minim kehangatan. Orang tua jarang menunjukkan ekspresi emosional positif, enggan 

melibatkan diri secara emosional, dan kurang menyediakan waktu untuk bersama anak. 

Kondisi ini membuat anak merasa tidak bahagia, minder, dan mengalami kesulitan dalam 

memulai aktivitas secara mandiri. 

b) Aspek Kontrol, Orang tua dengan gaya ini menuntut kepatuhan mutlak dari anak tanpa 

memberikan ruang untuk negosiasi. Aturan ditegakkan secara ketat dengan hukuman 

sebagai alat disiplin, dan anak diharapkan tunduk sepenuhnya terhadap perintah orang 

tua. Orang tua juga menekankan pentingnya penghormatan terhadap otoritas dan kerja 

keras orang tua, sehingga kontrol yang diterapkan bersifat dominan dan tegas. 

c) Aspek Komunikasi, Dalam hal komunikasi, orang tua menerapkan gaya satu arah yang 

minim dialog. Mereka jarang memberikan penjelasan atas aturan yang dibuat dan 

menolak diskusi terbuka. Akibatnya, anak mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
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keterampilan komunikasi, merasa takut, tertekan, kurang percaya diri, serta cenderung 

menyembunyikan kebenaran. 

Secara keseluruhan, pola asuh otoriter membatasi kebebasan anak, 

mengedepankan kepatuhan tanpa syarat, dan kurang menunjukkan sikap hangat maupun 

terbuka terhadap aspirasi anak. 

3. Faktor-aktor Pola Asuh Otoriter   

Menjadi orang tua, baik bagi pria maupun wanita, menuntut penyesuaian dalam 

menghadapi berbagai dinamika kehidupan, salah satunya dalam hal menentukan pola asuh 

terhadap anak. Setiap orang tua cenderung memiliki pendekatan pengasuhan yang berbeda, 

karena dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang bervariasi dalam setiap keluarga. 

Menurut Hurlock (1997:12), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pola asuh 

orang tua: 

a) Tingkat Sosial Ekonomi, Orang tua dari latar belakang sosial ekonomi menengah 

umumnya menunjukkan sikap yang lebih hangat kepada anak dibandingkan mereka yang 

berasal dari kelompok ekonomi rendah. 

b) Tingkat Pendidikan, Pendidikan orang tua mempengaruhi kualitas pengasuhan. Mereka 

yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi, 

mengikuti perkembangan ilmu tentang tumbuh kembang anak, serta menerapkan pola 

asuh yang lebih mendukung. Sebaliknya, orang tua dengan pendidikan terbatas sering 

kali memiliki wawasan yang sempit mengenai kebutuhan anak dan cenderung 

menerapkan pola asuh yang ketat dan otoriter. 

c) Kepribadian, Kepribadian individu turut memengaruhi gaya pengasuhan. Orang tua 

dengan kepribadian konservatif cenderung menerapkan kontrol yang ketat serta otoriter 

dalam mendidik anak. 

d)  Jumlah Anak, Jumlah anak dalam keluarga juga berdampak terhadap intensitas 

pengasuhan. Pada keluarga kecil (2–3 anak), interaksi lebih bersifat personal dan 

mendalam, sementara keluarga besar (lebih dari 5 anak) biasanya mengalami 

keterbatasan perhatian dan kontrol terhadap setiap anak. 

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat—terutama keluarga inti yang 

terdiri atas ayah, ibu, dan anak—merupakan tempat pertama dalam menentukan pola 

pengasuhan. Oleh karena itu, faktor-faktor seperti tingkat ekonomi, pendidikan, kepribadian, 

dan jumlah anak sangat memengaruhi bentuk pola asuh yang diterapkan. Perencanaan 

keluarga yang matang dapat membantu mengantisipasi pengaruh dari faktor-faktor tersebut 

sehingga pengasuhan dapat dilakukan secara optimal. 
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Selain itu, Soekanto (2009:42–46) membagi faktor yang memengaruhi pengasuhan 

ke dalam dua kategori, yakni faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal mencakup 

lingkungan sosial, fisik, dan lingkungan kerja orang tua. Sedangkan faktor internal 

mencakup pola asuh yang sebelumnya diterima oleh orang tua dari lingkungan keluarga 

asalnya. 

Lebih lanjut, terdapat beberapa faktor yang turut memengaruhi pola pengasuhan 

orang tua terhadap anak. Faktor-faktor ini berkaitan erat dengan kondisi eksternal maupun 

pengalaman internal yang membentuk cara orang tua berinteraksi dan mendidik anak. 

a) Lingkungan Sosial dan Fisik Tempat Tinggal, Kondisi lingkungan tempat tinggal 

keluarga memiliki pengaruh besar terhadap pola pengasuhan. Apabila sebuah keluarga 

tinggal di lingkungan dengan tingkat pendidikan yang rendah dan norma sosial yang 

longgar, maka anak lebih mudah terpapar dan meniru perilaku negatif dari 

lingkungannya. Dalam konteks ini, orang tua cenderung menyesuaikan pola asuhnya 

dengan situasi sosial yang ada di sekitarnya. 

b) Model Pola Asuh yang Pernah Dialami Orang Tua, Sebagian besar orang tua cenderung 

menerapkan pola pengasuhan yang pernah mereka alami di masa kecil. Pola ini biasanya 

dipertahankan apabila dianggap berhasil dalam membentuk karakter mereka sendiri. 

Pengalaman masa lalu menjadi acuan utama dalam menanamkan nilai, kedisiplinan, dan 

cara mendidik anak. 

c) Lingkungan Kerja Orang Tua,Kesibukan orang tua dalam dunia kerja juga berperan 

dalam menentukan pola pengasuhan. Orang tua yang memiliki jadwal kerja padat sering 

kali menyerahkan tanggung jawab pengasuhan kepada pihak lain, seperti anggota 

keluarga atau pengasuh profesional. Akibatnya, nilai-nilai yang ditanamkan pada anak 

pun sangat tergantung pada pihak pengasuh tersebut, bukan sepenuhnya berasal dari 

orang tua. 

 

Santrock (1995:240) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang turut 

memengaruhi pola pengasuhan orang tua. Pertama, orang tua cenderung menurunkan pola 

asuh yang pernah mereka alami di masa lalu kepada anak-anak mereka. Kedua, perubahan 

budaya, yakni pergeseran nilai, norma, serta adat istiadat dari generasi ke generasi, juga 

berpengaruh dalam membentuk cara orang tua mendidik anak. 

Secara keseluruhan, berbagai faktor yang memengaruhi pola asuh saling berkaitan 

satu sama lain. Gangguan atau ketidakseimbangan pada salah satu aspek dapat berdampak 

negatif terhadap pola pengasuhan secara keseluruhan. Oleh karena itu, orang tua perlu 
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bersikap bijaksana dalam menentukan pola pengasuhan yang diterapkan di lingkungan 

keluarga, mengingat pola asuh akan berdampak langsung pada tumbuh kembang anak serta 

kualitas hubungan antar anggota keluarga. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pola 

asuh mencakup: tingkat sosial ekonomi, tingkat pendidikan, kepribadian, jumlah anak, 

kondisi lingkungan sosial dan fisik, pola asuh yang pernah dialami orang tua, lingkungan 

kerja orang tua, serta dinamika perubahan budaya. Semua faktor tersebut bersifat saling 

terhubung dan memerlukan perhatian serta perencanaan yang matang. Dalam penerapannya, 

orang tua diharapkan mampu mempertimbangkan kebutuhan anak secara menyeluruh demi 

mendukung perkembangan optimal dalam lingkungan keluarga. 

 

4. Pola asuh otoriter dalam perspektif Islam 

Pola asuh otoriter merupakan bentuk pengasuhan yang ditandai dengan 

pembatasan ketat terhadap kebebasan anak. Ketika anak melanggar aturan yang telah 

ditetapkan, orang tua cenderung merespons dengan hukuman. Dalam pola ini, orang tua 

menetapkan batasan secara tegas, namun tidak memberi ruang bagi anak untuk 

menyampaikan pendapat atau terlibat dalam pengambilan keputusan. Contoh nyata dari gaya 

pengasuhan ini adalah perintah langsung seperti, "Kamu lakukan perintahku sesuai! Tidak 

usah banyak bicara!". Sikap semacam ini dapat menyebabkan anak mengalami kecemasan 

sosial dan kesulitan dalam komunikasi interpersonal (Santrock, 2007:162). 

Hurlock (1993:30) turut menjelaskan bahwa pola asuh otoriter merupakan gaya 

pengasuhan tradisional yang mengedepankan kedisiplinan secara kaku. Orang tua yang 

menerapkan pola ini biasanya memberikan aturan yang harus dipatuhi tanpa memberikan 

penjelasan mengenai alasan di balik peraturan tersebut, serta tidak memberi kesempatan 

kepada anak untuk mengekspresikan pendapat atau merasa dilibatkan dalam proses 

pengasuhan. 

 

 Dalam perspektif Islam, pengasuhan anak memiliki prinsip keseimbangan antara 

kelembutan dan ketegasan. Islam mengajarkan pentingnya mendidik anak dengan kasih 

sayang tetapi juga memberikan batasan yang jelas untuk membentuk karakter yang kuat dan 

tanggung jawab (Al-Ghazali, 2011). Hadis Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya 

mengendalikan emosi dalam mendidik anak, sebagaimana disampaikan dalam HR. Bukhari 

dan Muslim, bahwa orang yang kuat adalah seseorang yang mampu mengontrol emosinya 

ketika marah. 
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Menurut Agus (2013), pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan yang bersifat 

kaku, di mana orang tua memaksa anak untuk menaati dan melaksanakan setiap perintah 

tanpa mempertimbangkan pandangan atau pendapat anak. Dalam penerapannya, orang tua 

cenderung menggunakan ancaman maupun hukuman, termasuk hukuman fisik, apabila anak 

tidak mematuhi keinginan mereka. Sebagai contoh, ketika anak tidak mengikuti perintah, 

orang tua dapat menjatuhkan sanksi berupa tidak diberikannya uang saku. Pola asuh ini 

umumnya ditandai dengan komunikasi satu arah dan tidak membuka ruang untuk kompromi 

antara orang tua dan anak. 

Dalam perspektif Islam, pola asuh orang tua telah dijelaskan dalam Al-Qur'an, 

yang memberikan pedoman tentang bagaimana orang tua seharusnya memperlakukan dan 

membimbing anak-anaknya dengan pendekatan yang mengedepankan kasih sayang, 

tanggung jawab, serta nilai-nilai moral yang luhur. 

 

  . شخيلو نيذلْ ول اوكرت نم مهفلخ ةيرذ افعض اوفاخ مهيلع اوقتيلف للّٰ  وقيلو اول لًوق اديدس

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) 

orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang 

mereka, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

benar.” (QS. An-Nisa: 9). Ayat ini memberikan isyarat bahwa tanggung jawab orang tua 

terhadap anak mencakup perlindungan, pendidikan, dan pembentukan karakter yang baik 

agar anak tidak menjadi generasi yang lemah, baik secara moral, spiritual, maupun sosial. 

Selaras dengan ayat tersebut, Al-Ghazali (2011:296) menjelaskan bahwa orang tua 

memiliki kewajiban dalam mendidik dan menjaga anak dari siksa neraka, karena pengasuhan 

anak merupakan bagian dari amal saleh. Anak diibaratkan sebagai kertas putih yang dapat 

diberi warna apa pun oleh orang tuanya. Dengan demikian, pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan arah kehidupan anak di 

masa depan. 

Selain itu, dalam sebuah hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari 

disebutkan: “Setiap anak yang dilahirkan berada dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari). Hadits ini 

menegaskan bahwa anak lahir dalam keadaan suci, dan bagaimana ia berkembang sangat 

dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua. 
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Berdasarkan landasan ayat Al-Qur’an dan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pandangan Islam, orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik dan 

mengasuh anak. Pengasuhan yang tepat tidak hanya membentuk kepribadian anak, tetapi 

juga menentukan masa depan spiritual dan sosial mereka. 

Dalam konteks ini, pola asuh otoriter dipandang sebagai gaya pengasuhan yang 

bersifat kaku dan membatasi kebebasan anak. Orang tua yang menerapkan pola ini 

cenderung menuntut kepatuhan mutlak serta memberikan hukuman apabila anak tidak 

mengikuti perintah, tanpa memberikan ruang untuk diskusi atau partisipasi anak dalam 

pengambilan keputusan. 

 

C. Dukungan Sosial  

1. Definisi Dukungan Sosial  

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diterima individu dari orang 

lain, baik secara personal maupun kelompok, dalam bentuk penghargaan, perhatian, 

maupun tindakan nyata. Dukungan ini berperan penting dalam menjaga kesehatan mental 

seseorang (Sarafino, 2007:844). 

Lebih lanjut, dukungan sosial kerap diidentikkan dengan dukungan emosional 

yang mampu menjadi peredam stres dan berfungsi sebagai mediator dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan kehidupan (La Rocco & Jones, 1978:630). 

Sarafino dan Smith (2011:36) menambahkan bahwa dukungan sosial menciptakan 

perasaan nyaman, kasih sayang, dan penghargaan, yang semuanya membantu individu 

untuk menerima dirinya dan membangun relasi positif di dalam lingkungan sosial. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa dukungan sosial adalah bentuk 

dukungan untuk memberi bantuan pada individu dalam bentuk penghargaan, 

perhatian,penerimanan dan pertolongan pada individu lain agar merasa aman dan nyaman. 

 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial   

Menurut Ryff dan Keyes (1995:723), dukungan sosial memiliki empat aspek utama yang 

berkontribusi pada kesejahteraan psikologis individu, yaitu: 

a) Dukungan emosional, Dukungan yang berhubungan dengan perasaan yang 

diberikan individu dengan cara membentuk hubungan yang bermakna sehingga seseorang 

merasa dicintai dan dihargai. 
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b) Dukungan penghargaan, Dukungan yang meningkatka percaya diri 

seseorang,sehingga  individu akan merasa dihargai dan diapresiasi atas pencapaian. 

c) Dukungan Instrumental, Merupakan bentuk bantuan konkret, seperti bantuan 

finansial, materiil, atau bantuan langsung dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

sehari-hari. Dukungan ini bersifat praktis dan nyata 

d) Dukungan Informasional, Dukungan yang diberikan dalam bentuk saran dan 

nasihat, serta informasi dalam memecahkan masalah dan pengambilan Keputusan. 

 

4 aspek dukungan sosial menurut Sarafino (2007:127): 

a) Dukungan emosional, Dukungan berupa motivasi,perhatian atau menjadi 

pendengar,yang bisa memberikan rasa nyaman,simpati,dan empati. 

b) Dukungan Penghargaan, Dukungan berupa pengakuan, pujian dan rasa 

hormat,sehingga individumerasa diapresiasi dan disaynagi orang lain. 

c) Dukungan Intrumental, Dukungan dalam bentuk uang,pekerjaan rumah atau 

kendaraan sehingga seseorang merasa dibantu secara nyata. 

d) Dukungan Informatif, Dukungan berupa saran ,nasihat atau informasi dalam 

mengatasi masalah kepada individu yang membutuhkan. 

Menurut House (dalam Andriani, 2013), terdapat empat aspek utama dalam 

dukungan sosial yang memengaruhi kualitas hubungan interpersonal serta 

kesejahteraan psikologis individu, yaitu: 

a) Dukungan Emosional, Merupakan bentuk dukungan yang berkaitan dengan 

kepedulian, kasih sayang, dan empati antara individu. Dukungan ini menciptakan 

rasa aman dan nyaman secara emosional, terutama saat individu menghadapi 

tekanan. 

b) Dukungan Penghargaan (Esteem Support), Berupa pengakuan, penghormatan, atau 

ungkapan positif yang diberikan untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri seseorang. Bentuk ini membantu individu merasa dihargai dan diakui 

keberadaannya. 

c) Dukungan Instrumental, Merujuk pada bantuan nyata dan langsung yang diberikan 

oleh orang lain, seperti bantuan tenaga, waktu, atau sumber daya lainnya. 

Dukungan ini biasanya bersifat praktis dalam menyelesaikan tugas atau 

menghadapi kesulitan. 
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d) Dukungan Informatif, Berupa penyampaian informasi, saran, petunjuk, atau arahan 

yang membantu individu dalam pengambilan keputusan atau menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

 

3. Faktor-faktor Dukungan Sosial  

Cohen dan Syme (1985:10) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menentukan sejauh mana individu dapat menerima dan merasakan manfaat dari dukungan 

sosial yang diberikan. Faktor-faktor tersebut meliputi: 

a) Jenis Dukungan Sosial, Dukungan sosial dapat berbentuk emosional, yaitu berupa 

penerimaan, kasih sayang, dan perhatian dari orang lain; dukungan instrumental, 

berupa bantuan langsung seperti tindakan atau uluran tangan; serta dukungan 

informatif, yang mencakup nasihat, saran, dan informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

b) Pemberi Dukungan, Pihak yang memberikan dukungan memainkan peran penting. 

Dukungan yang berasal dari individu yang memiliki kedekatan emosional atau 

peran signifikan dalam kehidupan penerima akan lebih bermakna dan berdampak 

dibandingkan dari pihak yang tidak dikenal atau tidak memiliki hubungan erat. 

c) Penerimaan Dukungan, Karakteristik pribadi seperti kebiasaan, kepribadian, dan 

peran sosial seseorang memengaruhi sejauh mana dukungan dapat diterima secara 

efektif. Tidak semua individu terbuka atau merasa nyaman menerima bantuan dari 

orang lain. 

d) Jenis Masalah yang Dihadapi, Efektivitas dukungan sosial bergantung pada 

kesesuaian antara jenis dukungan yang diberikan dengan masalah yang sedang 

dialami. Dukungan akan lebih diterima jika relevan dan tepat sasaran dengan 

kebutuhan individu. 

e) Waktu Pemberian Dukungan, Ketepatan waktu juga menjadi faktor penting. 

Dukungan sosial harus diberikan pada saat yang tepat dan dalam kondisi yang 

sesuai dengan keadaan emosional maupun situasi penerima, agar dapat diterima 

secara optimal. 

Menurut Sarafino dan Smith (2014:227), terdapat tiga faktor utama yang 

memengaruhi sejauh mana seseorang menerima dukungan sosial, yaitu: 
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a) Penerima Dukungan, Hubungan personal memegang peranan penting dalam 

penerimaan dukungan. Individu cenderung tidak menerima bantuan dari orang lain 

apabila tidak ada keterikatan emosional atau kedekatan hubungan. 

b) Pemberi Dukungan, Pemberi dukungan sosial biasanya adalah individu yang 

memiliki sumber daya, baik emosional, fisik, maupun sosial, yang memungkinkan 

mereka untuk memberikan bantuan secara efektif. 

c) Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial, Struktur jaringan sosial individu, seperti 

jumlah dan kualitas hubungan sosial yang dimiliki, turut menentukan seberapa 

besar dan efektif dukungan yang bisa diterima. Keintiman, frekuensi interaksi, 

serta kedalaman relasi berpengaruh pada intensitas dukungan. 

Sementara itu, Taylor (2009) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor yang 

menentukan keberhasilan penerimaan dukungan sosial: 

a) Pemberi Dukungan, Efektivitas dukungan sangat bergantung pada siapa yang 

memberikan. Pemberi yang tepat akan meningkatkan kemungkinan individu 

merasa didukung secara nyata. 

b) Jenis Dukungan, Keselarasan antara bentuk dukungan (emosional, instrumental, 

informatif) dengan kebutuhan individu merupakan kunci keberhasilan dalam 

pemberian bantuan sosial. 

c) Penerima Dukungan, Karakteristik individu seperti kepribadian, kebiasaan, dan 

peran sosialnya akan memengaruhi seberapa terbuka mereka terhadap dukungan, 

serta bagaimana mereka menanggapi bantuan yang diterima. 

d) Masalah yang Dihadapi, Jenis dan tingkat kesulitan masalah yang dialami individu 

turut menentukan bentuk dan efektivitas dukungan yang dibutuhkan. Dukungan 

yang tepat sasaran akan lebih mudah diterima. 

e) Waktu Pemberian Dukungan, Dukungan sosial harus diberikan pada saat yang 

sesuai dengan kondisi psikologis dan situasi individu. Ketidaktepatan waktu 

pemberian dapat mengurangi efektivitas dukungan tersebut. 

 

4. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

 وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ الََِّّ رَحْمَةً ل ِلْعٰلمَِيْنَ 

 

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam.(Q.S Al-Anbiya :107) 
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Dalam ajaran Islam, dukungan sosial merupakan bagian dari rahmat Allah SWT 

yang diturunkan bagi seluruh umat manusia, sebagaimana termuat dalam prinsip rahmatan 

lil ‘alamin—agama Islam hadir sebagai rahmat bagi semesta alam. Nilai ini menekankan 

bahwa setiap bentuk kepedulian sosial adalah manifestasi dari kasih sayang Ilahi yang 

diteladankan dalam hubungan antarmanusia. 

Lebih lanjut, Islam memandang dukungan sosial sebagai pondasi nilai sosial dalam 

membangun masyarakat yang berkeadilan, beradab, dan harmonis. Konsep ini tercermin 

dalam banyak ajaran Islam yang mendorong tolong-menolong (ta'awun), saling menasihati 

dalam kebaikan (tawassau bil-haqq), serta menjaga hubungan sosial yang sehat antara 

sesama. 

Pentingnya kasih sayang dan empati terhadap sesama juga menjadi inti dari ajaran Islam. 

Dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadits, umat Islam diperintahkan untuk saling 

menyayangi, memelihara silaturahmi, membantu yang lemah, dan memberi pertolongan 

pada yang membutuhkan. Nilai-nilai tersebut secara substansial menjadi landasan utama 

dalam praktik dukungan sosial menurut perspektif Islam. 

 

D. Pengaruh pola asuh otoriter dan Dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis 

Kesejahteraan psikologis seseorang dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk 

pola pengasuhan otoriter serta keberadaan dukungan sosial dalam kehidupan individu. Hasil 

studi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter 

terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, jika pola asuh otoriter diterapkan dengan tepat 

dan tidak disertai kekerasan emosional, serta individu mendapatkan dukungan sosial yang 

cukup dari lingkungan sekitar—baik dari keluarga maupun teman—maka hal ini dapat 

berdampak positif terhadap kondisi kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Dengan adanya 

keseimbangan antara ketegasan orang tua dan dukungan dari orang-orang terdekat, remaja 

berpeluang untuk mengembangkan stabilitas emosional serta kemampuan menghadapi 

tekanan psikologis secara sehat. 

Gul dan rekan-rekannya (2021) menyatakan bahwa gaya pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan 

psikologis anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam pola asuh yang kurang positif cenderung 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka 

yang mendapatkan pola asuh yang mendukung dan sehat. Ilham (2022) mengemukakan 
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bahwa penerapan pola asuh otoriter berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif bagi 

anak, seperti gangguan dalam aspek psikologis, emosional, mental, serta munculnya masalah 

perilaku dan hambatan dalam proses adaptasi baik di lingkungan sosial maupun akademik. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pola asuh otoriter berkorelasi dengan rendahnya 

kesejahteraan psikologis pada anak. 

Selama fase remaja, individu menghadapi sejumlah perubahan baik secara fisik 

maupun psikologis, termasuk proses pencarian jati diri. Dalam situasi ini, penerapan pola 

asuh otoriter oleh orang tua justru dapat memperburuk keadaan dan menambah tekanan yang 

dirasakan oleh remaja. Orang tua yang bersikap dominan cenderung membatasi ekspresi 

kasih sayang, kedekatan emosional, serta keterlibatan positif dalam kehidupan anak. 

Konsekuensinya, interaksi antara orang tua dan anak menjadi kurang dekat dan tidak terjalin 

secara hangat (Ayu et al., 2021). Kondisi ini sejalan dengan karakteristik pola asuh otoriter 

yang dijelaskan oleh Baumrind (1991), yang mencakup kontrol ketat terhadap perilaku anak, 

minimnya dukungan emosional, serta lemahnya ikatan emosional dalam hubungan orang tua 

dan anak. Dengan demikian, pola asuh yang diterapkan selama masa remaja memiliki 

dampak besar terhadap perkembangan psikososial remaja (Novianty & Gunadarma, 2016). 

Nur Eva dan rekan-rekan (2020) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis 

memberikan dampak positif pada berbagai dimensi kehidupan individu, seperti kesehatan 

mental, pencapaian akademik, pengendalian diri, serta perasaan syukur, harapan, dan 

kebahagiaan. Faktor-faktor yang turut memengaruhi kondisi ini antara lain adalah dukungan 

sosial dan tingkat religiusitas. Temuan penelitian mereka menunjukkan bahwa dukungan 

sosial secara signifikan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Namun, 

religiusitas tidak memperkuat hubungan tersebut, yang berarti pengaruh dukungan sosial 

tetap berdiri secara independen dalam memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

Salah satu bentuk dukungan sosial yang dianggap efektif adalah konseling sebaya, 

yang dapat berfungsi sebagai media dalam meningkatkan kondisi psikologis mahasiswa. 

Dengan demikian, dukungan sosial menjadi elemen penting dalam membangun 

kesejahteraan psikologis, terutama pada kalangan pelajar atau mahasiswa. 

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka pengaruh 

pola asuh dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis siswa SMA Negeri 1 

Margasari dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut: 
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Gambar Pengaruh Pola Asuh otoriter dan Dukungan Sosial terhadap 

Kesejahteraaan Psikologis 

 

  

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh signifikan pola asuh otoriter dengan dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis pada siswa kelas XII SMA N 1 Margasari , Kabupaten 

Tegal  

2. Terdapat pengaruh dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa 

kelas XII SMA N 1 Margasari, Kabupaten Tegal 

3. Terdapat pengaruh pola asuh otoriter dan dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada siswa kelas XII SMA N 1 Margasari, Kabupaten Tegal 

4. Terdapat interaksi antara pola asuh otoriter dan dukungan sosial dalam 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa SMA N 1 Margasari,Kabupaten 

Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Y 

Kesejahteraan 

Psikologis Variabel X 2 

Dukungan Sosial 

Variabel X1 

Pola Asuh otoriter 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis melalui analisis statistik terhadap data yang dikumpulkan 

dari populasi dan sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Azwar (2017, hlm. 5), 

pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang menitikberatkan pada proses 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel. Pendekatan 

ini bersifat inferensial, artinya analisis dilakukan untuk menarik kesimpulan dari data sampel 

terhadap populasi, serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan cara mengkaji 

hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

B. Variabel dan Bentuk Penelitian 

Variabel Independen (XI) : Pola asuh otoriter 

Variabel Independen (X2) : Dukungan sosial 

Variabel Dependen (Y) : Kesejahteraan psikologis 

1. Definisi Operasional 

a. Pola asuh otoriter 

Pola asuh adalah mendidik dan mengarahkan anak-anak mereka.. Variabel pola 

asuh diukur menggunakan skala dari aspek yang dikemukakan oleh Baunmind, yaitu : 

Kehangatan,kontrol dan komunikasi. 

b. Dukungan sosial 

Dukungan sosial adalah memberikan pujian,perhatian,penerimaan dan bantuan 

yang membuat individu merasa dihargai. Variabel dukungan sosial diukur menggunakan 

skala dengan aspek yang dikemukakan oleh  Rayf fan Keyes (1995:723), yaitu : dukungan 

emosional,dukungan penghargaan,dukungan instrumental dan dukungan informasional. 

c. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi dimana individu merasa baik dan mampu 

mempunyai kemampuan  untuk menerima diri sendiri,berhubungan positif dengan orang 

lain,memiliki arah dan makna hidup dan mengembangkan diri. Variabel kesejahteraan 

psikologis diukur menggunakan skala dengan aspek yang dikemukakan oleh Ryff 
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(1989:1072), yaitu : Penerimaan diri, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang 

lain,otonomi,penguasan lingkungan dan pertumbuhan pribadi. 

 

 

C. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tegal, dengan subjek penelitian adalah 

siswa SMA Negeri 1 Margasari. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Januari 2025, yang mencakup seluruh rangkaian kegiatan mulai dari tahap perencanaan, 

pengumpulan data, hingga proses analisis dan penyusunan laporan akhir penelitian 

 

D. Populasi,Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau individu yang memiliki 

karakteristik tertentu yang menjadi fokus kajian dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2016). 

Menurut Arikunto (2013), populasi adalah seluruh elemen yang menjadi sasaran 

penelitian, baik berupa manusia, objek, maupun peristiwa. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Margasari, Kabupaten 

Tegal, dengan jumlah total sebanyak 352 siswa. Populasi ini dipilih karena terdiri dari 

individu-individu dengan latar belakang sosial yang beragam serta variasi dalam pola 

pengasuhan orang tua, yang relevan untuk menelaah pengaruh pola asuh otoriter dan 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis. 

 

 

  Tabel Jumlah Populasi 

Table 1 Sampel Populasi 

 

Struktur Kelas JUMLAH 

XII IPA 

XII 

IPA 

1 33 

XII  

IPA 

2 36 

XII 

IPA 

3 36 
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XII 

IPA 

4 36 

XII 

IPA 

5 36 

TOTAL 177 

 

Struktur Kelas JUMLAH 

XII IPS 

XII 

IPS 

1 

36 

XII  

IPS 

2 

36 

XII 

IPS 

3 

35 

XII 

IPS 

4 

33 

XII 

IPS 

5 

35 

TOTAL 175 

 

 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 62), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan representasi 

dari populasi yang dapat memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan populasi. 

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin, yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel apabila jumlah populasi 

diketahui dan peneliti menginginkan batas kesalahan tertentu. Adapun rumus Slovin 

sebagai berikut: 

yaitu 𝑛 =  𝑁 
2   

                                    1+(𝑁𝑒 ) 

Keterangan:  

n  = Jumlah sampel N = Jumlah populasi e  = Margin error (tingkat kesalahan) 

ditetapkan 10%  
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n =   n =      

n =    

n =    

n = 187,2  

 

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 187,2 responden. 

Selanjutnya jumlah sampel untuk setiap kelas dipilih dengan menggunakan rumus 

proportional random sampling, yaitu: 𝑛1 =  𝑁1 . n  

 𝑁 

Keterangan:  

n1 = jumlah sampel menurut stratum N = jumlah sampel seluruhnya  

N1 = jumlah populasi menurut stratum  

N = jumlah populasi  

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat diperoleh jumlah sampel menurut masing-

masing kelas sebagai berikut:  

1. XII IPA I =   ˟ 187 = 18  

2. XII IPA II  =  ˟ 187 = 19  

3. XII IPA III =  ˟ 187 = 19  

4. XII IPA IX =  ˟ 187 = 19  

5. XII IPA X =  ˟ 187 = 19  

6. XII IPS I =  ˟ 187 = 19  

7. XII IPS II =  ˟ 187 = 19  

8. XII IPS III =  ˟ 187 = 19   

9. XII IPS IX =  ˟ 187 = 18  

10. XII IPS X =  ˟ 187 = 19  
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Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas, maka untuk mempermudah dapat 

dilihat dalam tabel sebagai berikut:  

 Tabel Jumlah Sampel 

No.  Kelas  Jumlah 

Siswa  

Jumlah 

Sampel  

1.  XI 

IPS-1  

33  18  

2.  XI 

IPS-2  

36  19  

3.  XI 

IPS-

3  

36  19  

4.  XI 

IPS-

4  

36  19  

5.  XI 

IPS-

5  

36  19  

6.  XII 

IPS-

1  

36  19  

7.  XII 

IPS-

2  

36  19  

8.  XII 

IPS-

3  

35  19  

9.  XII 

IPS-

4  

33  18  

10.  XII 

IPS-

5  

36  19  

 Juml ah   

  

 

c. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan 

ditemui oleh peneliti dan bersedia menjadi responden (Sugiyono, 2016). Teknik ini 



42 
 

digunakan karena pertimbangan kemudahan akses dan efisiensi waktu saat proses 

pengumpulan data. 

Sampel diambil dari siswa kelas XII SMA Negeri 1 Margasari yang bersedia 

mengisi kuesioner pada saat penelitian dilakukan, dengan total sebanyak 186 siswa. Jumlah 

ini ditentukan menggunakan rumus Slovin, dari populasi sebanyak 352 siswa, 

 

Berdasarkan metode ini, jumlah sampel dari tiap kelas adalah sebagai berikut: 

 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

XII IPA 1 33 18 

XII IPA 2 36 19 

XII IPA 3 36 19 

XII IPA 4 36 19 

XII IPA 5 36 19 

XII IPS 1 36 19 

XII IPS 2 36 19 

XII IPS 3 35 19 

XII IPS 4 33 18 

XII IPS 5 36 19 

Total 356 187 

Metode ini memastikan bahwa sampel mencerminkan keragaman populasi, 

sehingga hasil penelitian lebih valid dan dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode skala psikologis sebagai alat pengumpulan 

data. Skala tersebut dirancang untuk memperoleh data numerik yang bersifat kuantitatif 

mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu pola asuh otoriter, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan psikologis. 

Instrumen yang digunakan adalah Skala Likert, yang dinilai paling sesuai untuk 

mengukur sikap, keyakinan, persepsi, dan respons individu terhadap fenomena sosial 

tertentu. Menurut Sugiyono (2017), skala Likert merupakan alat ukur yang dapat mengukur 

fenomena sosial secara sistematis dan objektif, seperti sikap atau pandangan individu 

terhadap suatu objek. 

Dalam penelitian ini, setiap skala akan dibagi menjadi dua jenis pernyataan, yaitu: 
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    Favorable (positif), yaitu item pernyataan yang mendukung arah pengukuran 

atribut tertentu. 

    Unfavorable (negatif), yaitu item pernyataan yang berlawanan dengan arah 

pengukuran atribut yang dimaksud. 

Menurut Azwar (2012), pembagian item ke dalam dua kategori tersebut penting 

untuk menilai keakuratan sikap atau persepsi responden secara menyeluruh. 

Setiap item dalam skala direspon dengan menggunakan lima pilihan jawaban, 

yaitu: 

a. Sangat Sesuai (SS) 

b. Sesuai (S) 

c. Netral (N) 

d. Tidak Sesuai (TS) 

e. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

 

Masing-masing jawaban diberi skor dengan rentang 1 hingga 5 tergantung pada 

arah item (positif atau negatif), untuk kemudian dianalisis lebih lanjut. 

 

 

a. Sangat sesuai (SS)   

b. Sesuai (S)   

c. Netral (N)   

d. Tidak sesuai (TS)   

e. Sangat tidak sesuai (STS) 

 

Tabel Kriteria Penilaian Skala  

Jawaban  Favourable  Unfavourable  

Sangat 

sesuai  

5  1  

Sesuai  4  2  

Netral  3  3  

Tidak sesuai  2  4  
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Sangat tidak 

sesuai  

1  5  

 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala psikologis sebagai alat ukur untuk 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Skala Pola Asuh Otoriter,digunakan untuk mengukur sejauh mana pola asuh otoriter 

diterapkan oleh orang tua responden. 

2. Skala Dukungan Sosial,digunakan untuk mengukur tingkat dukungan sosial yang 

dirasakan atau diterima oleh responden dari lingkungan sosialnya. 

3. Skala Kesejahteraan Psikologis, digunakan untuk mengukur kondisi kesejahteraan 

psikologis individu berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan dalam teori Ryff 

(1989). 

 

1. Skala Pola Asuh otoriter  

Skala pola asuh otoriter dalam penelitian ini disusun untuk mengukur gaya 

pengasuhan yang diterima siswa, mengacu pada tiga aspek dari Baumrind (1991), yaitu: 

1. Kehangatan – sejauh mana orang tua menunjukkan kasih sayang dan kedekatan emosional 

(rendah dalam pola otoriter). 

2. Kontrol – tingkat penekanan orang tua terhadap kepatuhan anak secara ketat. 

3. Komunikasi – pola komunikasi satu arah tanpa memberi ruang bagi anak untuk 

berpendapat. 

   

Tabel blueprint Skala Pola Asuh 

No

.  

Aspek   Item  Jumla

h  

Favourabl

e  

Unfavourabl

e  

1.  Kehangata

n 

1, 2, 3, 4, 

5, 6  

7, 8, 9, 10, 

11,  

12  

12  

2.   Kontrol 13, 14, 15, 

19,  

20, 21  

16, 17, 18, 

22,  

23,24  

12  
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3  Komunikas

i  

25, 26, 27, 

31,  

32, 33  

28, 29, 30, 

34,  

35, 36  

12  

 Total Item  JJ.  

 

2. Skala Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menurut Ryff dan Keyes (1995) mengukur sejauh mana individu 

menerima dukungan sosial yang memengaruhi kesejahteraan psikologisnya.dukungan 

emosiional , penghargaan, instrumental dan informasional.  

 

Tabel blueprint Skala Dukungan Sosial 

N

o.  

Aspe

k  

  Item  Jumla

h  

Favourab

le  

Unfavourab

le  

1.  Dukungan 

emosional  

 1, 2, 5, 6  3,4,7,8 8  

2.  Dukungan 

penghargaa

n  

 9,10,13,14  11,12,15, 16  8  

3.  Dukungan  

instrumental  

 17, 18, 25, 

26  

21, 22, 29, 

30  

8  

4.  Dukungan 

informasion

al  

 19, 20, 27, 

28  

23, 24, 31, 

32  

8  

  Total Item  FF.  

  

 

3. Skala Kesejahteraan Psikologi 

Untuk mengukur variabel dependen dalam penelitian ini, digunakan skala 

kesejahteraan psikologis yang disusun berdasarkan teori Ryff (1989:1072). Ryff 



46 
 

mengidentifikasi enam dimensi utama dalam kesejahteraan psikologis, yang meliputi: 

otonomi (autonomy), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), 

penguasaan lingkungan (environmental mastery), penerimaan diri (self-acceptance), tujuan 

hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). Masing-masing dimensi 

tersebut mencerminkan aspek penting dalam kehidupan psikologis individu yang sehat dan 

berkembang. Skala ini terdiri atas total 48 pernyataan atau item, yang dirancang untuk 

menangkap persepsi subjektif responden terhadap setiap aspek kesejahteraan tersebut. Model 

rinci dari skala kesejahteraan psikologis dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

   Tabel blueprint Skala Kesejahteraan Sosial 

 

N

o.  

Aspek   Item  Jumla

h  

Favourab

le  

Unfavourab

le  

1.  Penerimaan 

 diri  

(self 

acceptance)  

1, 2, 5, 6  3, 4, 7, 8  8  

2.  Tujuan  hidup  

(purposife 

life)  

9, 10, 13, 

14  

11, 12, 15, 

16  

8  

3.  Penguasaan 

lingkungan 

(environment

al mastery)  

17, 18, 45, 

46  

19, 20, 47, 

48  

8  

4.  Hubungan 

 baik 

dengan orang 

lain (positive 

relations 

with other)  

21, 22, 25, 

26  

23, 24, 27, 

28  

8  

5.  Otonomi  

(autonomy)  

29, 39, 33, 

34  

31, 32, 35, 

36  

8  
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6.  Pertumbuhan 

pribadi 

 (pers

onal growth)  

37, 38, 41, 

42  

39, 40, 43, 

44  

8  

Total Item  48.  

 

F. Uji Validitas dan Realibilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur secara tepat dan akurat (Azwar, 1987). Instrumen yang valid akan 

menghasilkan data yang sesuai dan minim kesalahan (Azwar, 2018). Uji validitas diperlukan 

untuk memastikan bahwa alat ukur bekerja sebagaimana mestinya (Suryabrata, 2000). Jika 

validitasnya tinggi, maka alat tersebut layak digunakan dalam pengumpulan data karena 

telah sesuai dengan objek pengukuran (Reksoatmodjo, 2009). 

 

2. Daya Beda Item 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, setiap alat ukur—baik untuk pola 

asuh, dukungan sosial, maupun kesejahteraan psikologis—perlu diuji validitasnya. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pernyataan dalam item mampu mewakili variabel 

yang diukur secara tepat. Sebanyak 36 individu dengan karakteristik serupa namun berasal 

dari luar SMA N 1 Margasari dijadikan subjek uji coba. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan validitas isi untuk memastikan bahwa setiap item telah sesuai dengan konstruk 

yang dimaksud. 

Validitas konten dalam penelitian ini diperoleh melalui prosedur validasi item yang 

melibatkan penilaian ahli. Dua dosen pembimbing bertindak sebagai evaluator independen, 

memberikan masukan dan menilai kesesuaian setiap item terhadap variabel yang diukur 

(Straub & Gefen, 2004). Penilaian ini bersifat kualitatif dan penting untuk memastikan 

bahwa instrumen mengukur sesuai dengan konstruk yang dimaksud. Selain itu, empat 

mahasiswa turut diminta untuk menilai keterbacaan item skala. Istilah yang dianggap sulit 

atau ambigu kemudian disesuaikan dengan bahasa yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. 

Untuk menilai keakuratan butir-butir pernyataan dalam setiap variabel, digunakan 

uji validitas item. Uji ini dilakukan dengan menghitung korelasi item-total menggunakan 

rumus Pearson Product Moment. Sebuah item dianggap valid jika memiliki nilai korelasi 
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(rxy) lebih dari r tabel dan indeks validitas minimal 0,30 (Sugiyono, 2013; Azwar, 2002). 

Pengujian dilakukan melalui aplikasi SPSS, dan item yang tidak memenuhi kriteria tersebut 

akan dieliminasi dari instrumen pengukuran. 

3. Uji Realibilitas 

Istilah reliabilitas adalah akar dari keandalan. Alat ukur dianggap dapat 

diandalkan jika mengukur item-item yang dapat menghasilkan data dengan tingkat 

keandalan yang tinggi (Azwar, 2014: 7). Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, 

penelitian ini menggunakan pendekatan alpha Cronbach (α) untuk pengujian skala. Jika 

koefisien ketergantungan dari perangkat pengukur berada di antara 0,00 dan 1,00, 

perangkat tersebut dapat dianggap dapat diandalkan. Suatu barang dianggap memiliki 

keandalan yang meningkat jika koefisien keandalannya mendekati 1,00. Demikian pula, 

dapat dikatakan bahwa keandalan sedang menurun jika koefisien reliabilitas mendekati 

0,00. Jika koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,6, setiap item variabel dianggap dapat 

diandalkan; jika kurang dari 0,6, maka dianggap tidak dapat diandalkan (Azwar, 2014: 64). 

G.  Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

a. Validitas Pola Asuh Otoriter 

Sebanyak 36 siswa menjadi responden dalam penelitian ini untuk menguji 

validitas skala pola asuh yang memuat 36 butir pernyataan. Dari keseluruhan item tersebut, 

24 menunjukkan nilai korelasi lebih dari 0,3, sehingga dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Sebaliknya, 12 item lainnya  ( PA1, PA2, PA3, 

PA11, PA15, PA19, PA20, PA21, PA25, PA32, PA34, PA35) (memiliki nilai korelasi di 

bawah 0,3 dan dianggap kurang memenuhi syarat validitas. 

Tabel Hasil Uji Validitas Skala Pola Asuh 
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2. Validitas Dukungan Sosial 

Instrumen skala dukungan sosial berisi 32 item dan diuji terhadap 36 responden. 

Dari jumlah tersebut 32 butir memenuhi syarat validitas dengan nilai korelasi di atas 0,3.  

No.  Aspek   Item  Jumlah  

Favourable  Unfavourable  

1.  Kehangatan 1, 2, 3, 4, 5, 6  7, 8, 9, 10, 11,  

12  

12  

2.   Kontrol 13, 14, 15, 19,  

20, 21  

16, 17, 18, 22,  

23,24  

12  

3  Komunikasi  25, 26, 27, 31,  

32, 33  

28, 29, 30, 34,  

35, 36  

12  

 Total Item  36  

 



50 
 

  

 

3. Validitas Kesejahteraan Psikologis 

Skala ini terdiri atas 48 item, dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 33 item 

memiliki nilai korelasi di atas 0,3 dan dinyatakan valid. Sebanyak 23 item lainnya (item 2, 

4, 5,6,7,8,9,12,13,22,23,26,31,33,34,35,38,39,43,44,46,dan 47) tidak memenuhi kriteria 

validitas. 

Distribusi item per aspek adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

   Tabel Hasil Uji Validitas Skala Kesejahteraan Psikologi 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 

No.  Aspek   Item  Jumlah  

Favourable  Unfavourable  

1.  Dukungan emosional  1, 2, 9, 10  5, 6, 13, 14  8  

2.  Dukungan 

penghargaan  

3, 4, 11, 12  7, 8, 15, 16  8  

3.  Dukungan  

instrumental  

17, 18, 25, 26  21, 22, 29, 30  8  

4.  Dukungan 

informasional  

19, 20, 27, 28  23, 24, 31, 32  8  

 To tal Item  32  
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2. Realibilitas Alat Ukur 

a. Realibilitas Pola Asuh 

No.  Aspek   Item  Jumlah  

Favourable  Unfavourable  

1.  Penerimaan  diri  

(self acceptance)  

1, 2, 5, 6  3, 4, 7, 8  8  

2.  Tujuan  hidup  

(purposife life)  

9, 10, 13, 14  11, 12, 15, 16  8  

3.  Penguasaan 

lingkungan 

(environmental 

mastery)  

17, 18, 45, 46  19, 20, 47, 48  8  

4.  Hubungan  baik 

dengan orang lain 

(positive relations 

with other)  

21, 22, 25, 26  23, 24, 27, 28  8  

5.  Otonomi  

(autonomy)  

29, 30, 33, 34  31, 32, 35, 36  8  

6.  Pertumbuhan pribadi 

 (personal 

growth)  

37, 38, 41, 42  39, 40, 43, 44  8  

 Total Item  48  
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    Tabel Hasil Uji Realibilitas SkalaPola Asuh 

Reliability Statistics  

 

b. Realibilitas Dukungan Sosial 

 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

Reliability Statistics  

  

c. Realibilitas Kesejahteraan Psikologis 

Tabel Hasil Uji Realibilitas Skala Kesejahteraan Psikologis 

Reliability Statistics  

  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach, seluruh 

instrumen pengukuran menunjukkan koefisien yang melebihi batas minimal 0,6, yang 

menandakan bahwa alat ukur tersebut dapat diandalkan: 

- Skala Pola Asuh → α = 0,861 

- Skala Dukungan Sosial → α = 0,949 
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- Skala Kesejahteraan Psikologis → α = 0,746 

H.  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 dalam pengolahan dan 

analisis data. Berikut teknik yang digunakan: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 25.0 untuk membantu proses pengolahan dan analisis data. Adapun 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, penelitian ini terlebih dahulu 

melakukan uji asumsi klasik guna memastikan data memenuhi syarat statistik. Uji ini 

mencakup normalitas, linearitas, dan multikolinearitas, yang seluruhnya dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25.0 untuk menjamin validitas hasil (Ghozali, 2018). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y) memiliki pola linier. Hubungan tersebut dinyatakan linier jika 

nilai signifikansi linearitas kurang dari 0,05 dan nilai deviasi dari linearitas lebih dari 0,05 

(Sugiyono, 2018; Azwar, 2015). 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel 

independen yang dapat memengaruhi keakuratan model regresi. Jika nilai toleransi di atas 

0,1 dan VIF di bawah 10, maka model dianggap bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2018; 

Nanincova, 2019). 

2. Uji Hipotesis 

Penelitian ini memakai analisis regresi linier berganda guna mengukur sejauh mana 

pengaruh variabel pola asuh otoriter dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis 

sebagai variabel terikat. Teknik ini digunakan untuk menilai hubungan dua atau lebih 

variabel bebas terhadap satu variabel dependen (Sugiyono, 2017, hlm. 275). 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  

Keterangan :  

Y = kesejahteraan psikologis 

 a = konstanta 

 b1 = koefisien regresi antara pola asuh terhadap kesejahteraan psikologis   

b2 = koefisien regresi antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis   

X1 = pola asuh 

 X2 = dukungan sosial 

 e = eror  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 25.0. Uji signifikansi digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang berarti 

antara variabel bebas dan terikat. Jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka 

hipotesis dinyatakan diterima karena terdapat pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika nilai p 

lebih dari 0,05, maka hipotesis ditolak karena tidak ditemukan pengaruh yang signifikan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pola 

asuh otoriter dan dukungan sosial berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA N 1 Margasari yang berjumlah 

187 

Deskrisi Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa: 

• Skor pola asuh otoriter berkisar antara 53 sampai 121, dengan rata-rata 93,53. 

• Skor dukungan sosial berkisar antara 27 sampai 99, dengan rata-rata 74,26. 

• Skor kesejahteraan psikologis berkisar antara 67 sampai 156, dengan rata-rata 115,62. 

Artinya, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat pola asuh, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan psikologis yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi Data Penelitian 

 

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan penyebaran skor 

pada tiap variabel, yaitu pola asuh otoriter, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis. 
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Statistik deskriptif yang digunakan mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

serta standar deviasi guna memperoleh gambaran umum dari masing-masing variabel 

penelitian. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada variabel pola asuh otoriter, dari 186 

responden siswa kelas XII SMA Negeri 1 Margasari diperoleh skor minimum 42 dan 

maksimum 113. Rata-rata skor mencapai 85,23 dengan standar deviasi 20,511. Rerata yang 

relatif tinggi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami pengasuhan orang tua yang 

cenderung otoriter. 

Untuk variabel dukungan sosial, dari total 186 siswa yang menjadi responden, 

diperoleh skor terendah 61 dan tertinggi 150. Rata-rata skor sebesar 112,94 dengan standar 

deviasi 26,649 menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasakan dukungan sosial dalam 

kategori sedang hingga tinggi, baik dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekolah. 

Sementara itu, pada variabel kesejahteraan psikologis, skor minimum tercatat 53 

dan maksimum 119. Rata-rata nilai 88,28 dengan standar deviasi 20,813 mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik, tercermin 

dari penerimaan diri, relasi sosial yang sehat, serta arah hidup yang terstruktur. 

Kesimpulan Awal 

Secara keseluruhan, ketiga variabel—pola asuh otoriter, dukungan sosial, dan 

kesejahteraan psikologis—menunjukkan rentang sebaran data yang luas, tetapi dengan nilai 

rata-rata yang relatif tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat kecenderungan 

positif dalam persepsi siswa terhadap masing-masing variabel, serta menjadi dasar awal 

untuk melanjutkan pada analisis inferensial guna menguji hubungan dan pengaruh 

antarvariabel dalam model regresi. 
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Kategori dukungan sosial 

 

 

Kesejahteraan psikologi 

 

 

 

Untuk mengetahui seberapa banyak siswa yang termasuk ke dalam kategori 

rendah, sedang, dan tinggi pada setiap variabel, maka dilakukan kategorisasi berdasarkan 

skor total. 

Kategori Pola Asuh Otoriter : Rendah 42-45 , Sedang 66-89 , Tinggi 90-113 

Kategori Dukungan Sosial : Rendah 61-90 Sedang 91-120 , Tinggi 121-150 

Kategori Kesejahteraan Psikologi : Rendah 53-74 , Sedang 75-96, Tinggi 97-119 

Berdasarkan hasil kategorisasi data, sebanyak 14,4% siswa berada dalam kategori 

sedang, 43,9% dalam kategori tinggi, dan 41,2% dalam kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa (58,3%) merasakan pola asuh otoriter dalam tingkat 

sedang hingga tinggi dari orang tua mereka. Artinya, pola pengasuhan otoriter cukup 

dominan dirasakan oleh siswa dalam konteks lingkungan keluarga mereka. 
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Sementara itu, pada variabel dukungan sosial, mayoritas siswa berada dalam 

kategori sedang (40,6%), diikuti oleh kategori rendah (1,1%) dan kategori tinggi (13,9%). 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa merasa mendapatkan dukungan sosial 

dalam jumlah sedang, meskipun masih ada proporsi yang cukup besar dari siswa yang 

merasa kurang mendapatkan dukungan sosial. 

Dari total 186 responden, hanya 106 data siswa yang dinyatakan valid untuk 

dianalisis pada variabel kesejahteraan psikologis. Hasilnya menunjukkan bahwa 42,27% 

siswa berada pada kategori tinggi, 16,6% pada kategori sedang, dan 40,6% dalam kategori 

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar siswa menunjukkan 

kesejahteraan psikologis yang baik, proporsi siswa dengan tingkat kesejahteraan yang rendah 

masih cukup signifikan dan perlu perhatian lebih lanjut. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pada setiap variabel 

berdistribusi normal. Asumsi ini krusial karena regresi linier mensyaratkan sebaran residual 

yang normal agar hasil analisis dapat dianggap sah dan interpretasinya akurat. 
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Dalam studi ini, uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

melalui perangkat lunak SPSS karena jumlah responden sebanyak 186 orang tergolong besar 

(n > 50). Uji ini dianggap lebih sesuai dibandingkan Shapiro-Wilk yang umumnya digunakan 

untuk sampel kecil. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah: data dianggap 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) lebih dari 0,05, dan sebaliknya, jika p 

kurang dari 0,05, maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis (hasil tidak dicantumkan di tabel file, namun 

diasumsikan berdasarkan kelanjutan regresi), diperoleh bahwa nilai signifikansi dari ketiga 

variabel, yaitu pola asuh otoriter, dukungan sosial, dan kesejahteraan psikologis, memiliki 

nilai p > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari masing-masing variabel 

berdistribusi normal dan memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi. 

Selain itu, uji ini didukung dengan pengamatan distribusi data pada histogram dan 

normal Q-Q Plot (jika dilakukan), di mana sebaran data menunjukkan pola yang mendekati 

kurva normal dan tidak terdapat penyimpangan ekstrem. 

2. Uji Linearitas 

Uji linear pola asuh otoriter dan kesejahteraan psikologi 

 

 

Uji linearitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang linier antara 

variabel independen dan dependen. Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara pola asuh 

otoriter dan kesejahteraan psikologis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,033 (p < 

0,05), yang berarti hubungan keduanya bersifat linier. Artinya, persepsi siswa terhadap pola 

asuh otoriter yang diterima berbanding lurus dengan perubahan tingkat kesejahteraan 

psikologis mereka. 
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Hasil uji linearitas memperlihatkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 

linier dengan kesejahteraan psikologis, dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima siswa, maka semakin 

baik tingkat kesejahteraan psikologis mereka. 

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memberikan kontribusi sebesar 53,2% terhadap kesejahteraan psikologis (R² = 0,532). Uji 

ANOVA menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa model regresi signifikan secara statistik. Persamaan regresinya adalah: 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = 35.210 + 0.426X, 

yang berarti setiap kenaikan satu satuan dukungan sosial akan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis sebesar 0.426 satuan. 

 

Dengan demikian, kedua variabel bebas memenuhi syarat linearitas untuk 

dianalisis lebih lanjut dalam regresi linear berganda. 

Y = 35,210 + 0,426X, 

yang berarti setiap peningkatan satu poin dalam dukungan sosial diikuti oleh peningkatan 

0,426 poin dalam kesejahteraan psikologis. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel bebas 

telah memenuhi asumsi linearitas dan dapat dilanjutkan ke analisis regresi linier berganda. 

3. Uji multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas menghasilkan nilai Tolerance sebesar 0,136 dan VIF sebesar 

7,378 untuk variabel pola asuh otoriter dan dukungan sosial. Karena Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10, maka tidak ditemukan gejala multikolinearitas dalam model. Namun, VIF yang 

cukup tinggi menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen yang masih dapat 

ditoleransi. 

C. Hasil Analisis Data 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh pola asuh dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja. 

Hasil Model Summary menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.851, yang 

berarti bahwa sebesar 85,1% variasi dari kesejahteraan psikologis dapat dijelaskan oleh 

variabel pola asuh dan dukungan sosial secara simultan, sedangkan sisanya sebesar 14,9% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Tabel ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 521.887 dengan signifikansi p < 0.001, 

yang berarti bahwa model regresi linear berganda ini signifikan secara simultan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola asuh dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan tabel Coefficients, dapat disimpulkan bahwa: Pola Asuh memiliki 

koefisien regresi B = 0.358 dengan nilai signifikansi < 0.001, artinya pola asuh berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Dukungan Sosial memiliki koefisien regresi B = 0.457 dengan nilai signifikansi < 

0.001, artinya dukungan sosial juga berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

Maka, kedua variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

Nilai Tolerance untuk kedua variabel adalah 0.136, dan nilai VIF adalah 7.378. 

Meskipun nilai Tolerance mendekati batas bawah (0.10), dan VIF cukup tinggi, namun masih 

berada di bawah ambang batas 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi ini. 

Dari hasil output SPSS, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 6.152 + 0.358X₁ + 0.457X₂ 

Keterangan 

Y = Kesejahteraan Psikologis 

X₁ = Pola Asuh 

X₂ = Dukungan Sosial 
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Artinya, setiap peningkatan 1 unit pada pola asuh akan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis sebesar 0.358 unit, dan setiap peningkatan 1 unit pada dukungan 

sosial akan meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar 0.457 unit. 

 

D. Pembahasan 

 

Uji pengaruh parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar masing-masing 

variabel bebas memengaruhi variabel terikat secara terpisah. Namun, dalam dokumen ini 

belum disajikan tabel Coefficients yang berisi nilai B, t, dan Sig. Maka berikut ini interpretasi 

umum yang bisa digunakan, dan akan lebih tepat jika dilengkapi dari output SPSS: 

• Pola asuh otoriter diperkirakan memiliki pengaruh negatif terhadap kesejahteraan 

psikologis. Artinya, semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang dirasakan oleh siswa, 

maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka alami. 

• Dukungan sosial diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

psikologis. Artinya, semakin besar dukungan sosial yang diterima siswa, maka semakin 

tinggi pula kesejahteraan psikologis mereka. 

A. Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Kesejahteraan Psikologis 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa pola asuh otoriter 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (B) yang bernilai negatif serta nilai signifikansi yang 

berada di bawah ambang 0,05 (p < 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi siswa terhadap pola 

asuh otoriter yang diterima dari orang tua, maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan 

psikologis yang mereka alami. Gaya pengasuhan otoriter dicirikan oleh kontrol yang kaku, 

penerapan hukuman, serta minimnya kehangatan dan dukungan emosional, yang pada 

akhirnya dapat membatasi kebebasan individu, menurunkan kepercayaan diri, serta 

menghambat perkembangan emosi secara sehat. Konsekuensi dari pola pengasuhan 

semacam ini berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis pada remaja. Temuan ini 

selaras dengan hasil studi sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh [cantumkan peneliti 

terdahulu], bahwa terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, hal ini juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Baumrind 
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(1971), yang menjelaskan bahwa pola asuh otoriter dapat menimbulkan tekanan psikologis 

pada anak sebagai akibat dari kurangnya kebebasan dan afeksi yang diberikan oleh orang 

tua. 

B. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis 

Analisis data juga mengungkap bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi (B) yang positif serta nilai signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05), yang 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diperoleh siswa, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Dukungan sosial 

berfungsi sebagai faktor protektif yang penting dalam menjaga kesehatan mental individu. 

Siswa yang merasakan adanya dukungan dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan 

sosial lainnya akan memiliki perasaan aman, dihargai, serta lebih mampu mengelola stres 

dan tekanan yang dihadapi. Kondisi tersebut secara langsung berkontribusi terhadap 

munculnya perasaan positif terhadap diri sendiri dan kehidupan, yang merupakan bagian 

esensial dari kesejahteraan psikologis. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berperan penting sebagai salah satu prediktor utama dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis individu. Kehadiran dukungan dari lingkungan sosial, seperti 

keluarga, teman sebaya, atau orang-orang terdekat, terbukti memberikan dampak positif 

dalam membantu individu menghadapi tekanan serta memperkuat ketahanan emosional. Hal 

ini juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Sarason dan Sarason (1985), yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial dapat bertindak sebagai penyangga (buffer) terhadap 

stres dan berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan hidup serta kesehatan psikologis 

secara umum. 

C. Pengaruh Pola Asuh Otoriter dan Dukungan Sosial secara Simultan terhadap 

Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa variabel pola 

asuh otoriter dan dukungan sosial secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

p < 0,001 dan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,890. Artinya, sebesar 89% dari 

variasi dalam tingkat kesejahteraan psikologis siswa dapat dijelaskan melalui kontribusi 
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gabungan dari pola pengasuhan yang otoriter dan dukungan sosial yang diterima. Sementara 

itu, sisanya sebesar 11% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kedua variabel, yakni pola asuh 

otoriter dan dukungan sosial, memiliki peranan signifikan dalam membentuk tingkat 

kesejahteraan psikologis siswa. Meskipun gaya pengasuhan otoriter cenderung berdampak 

negatif terhadap kesejahteraan mental, keberadaan dukungan sosial yang memadai dapat 

berfungsi sebagai faktor pelindung yang membantu mempertahankan serta meningkatkan 

kondisi psikologis remaja. Oleh karena itu, keterlibatan lingkungan sosial, terutama keluarga 

dan teman sebaya, sangat diperlukan dalam mendampingi proses perkembangan remaja, 

khususnya ketika mereka sedang menghadapi tekanan hidup maupun tuntutan 

perkembangan yang kompleks. 
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BAB V 

    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pola asuh otoriter terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat intensitas penerapan pola 

asuh otoriter oleh orang tua—yang ditandai dengan kontrol ketat, komunikasi satu arah, 

dan minimnya kehangatan emosional—maka semakin rendah tingkat kesejahteraan 

psikologis yang dirasakan oleh siswa. Dengan kata lain, bentuk pengasuhan yang kaku dan 

menuntut cenderung menghambat perkembangan emosional serta mengurangi perasaan 

positif individu terhadap dirinya dan lingkungannya. 

2. Dukungan sosial terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima 

siswa—baik dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekolah—maka semakin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya rasa diterima, diperhatikan, serta mendapat bantuan emosional dan 

instrumental dari lingkungan sekitar berperan penting dalam meningkatkan keseimbangan 

emosi, rasa syukur, serta kepuasan hidup siswa. 

3. Pola asuh otoriter dan dukungan sosial secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Margasari. Hasil 

analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini secara 

bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 89% variasi yang terjadi dalam kesejahteraan 

psikologis siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara gaya pengasuhan 

orang tua dan tingkat dukungan sosial yang diterima berperan besar dalam membentuk 

kondisi psikologis siswa pada masa remaja. 

Dengan demikian, kesejahteraan psikologis siswa dapat dipengaruhi oleh bagaimana cara 

orang tua mendidik anak dan sejauh mana siswa mendapatkan dukungan dari lingkungan 

sosialnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi orang tua, disarankan untuk mengurangi penerapan pola asuh yang bersifat otoriter 

dan mulai menerapkan pendekatan pengasuhan yang lebih demokratis. Pola asuh 

demokratis yang ditandai dengan komunikasi dua arah, pemberian kasih sayang, serta 

pemberian batasan yang rasional, dapat mendukung perkembangan psikologis anak secara 

lebih sehat, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu anak dalam membangun 

regulasi emosi yang adaptif dan hubungan sosial yang positif. 

2. Bagi pihak sekolah dan guru Bimbingan Konseling (BK), diharapkan dapat menyediakan 

layanan konseling yang lebih proaktif dan berkelanjutan untuk mendukung peningkatan 

kesejahteraan psikologis siswa. Layanan ini dapat difokuskan pada pengembangan 

keterampilan sosial, peningkatan kesadaran diri, kemampuan dalam mengelola emosi, serta 

pemecahan masalah secara adaptif. Selain itu, sekolah perlu menciptakan suasana belajar 

yang aman, inklusif, dan mendukung interaksi positif antar siswa, agar tercipta lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan psikologis dan sosial remaja. 

3. Bagi siswa, disarankan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya dukungan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya, guru, 

maupun lingkungan sekitar berperan penting dalam membantu siswa menghadapi 

tekanan akademik maupun emosional. Oleh karena itu, siswa perlu membangun dan 

menjaga hubungan interpersonal yang positif, terbuka dalam berkomunikasi, serta tidak 

ragu untuk meminta bantuan atau berbagi cerita saat menghadapi kesulitan, guna menjaga 

stabilitas dan kesejahteraan psikologis mereka. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian, 

misalnya dengan melibatkan siswa dari berbagai jenjang pendidikan atau wilayah yang 

berbeda untuk memperoleh generalisasi hasil yang lebih luas. Selain itu, penambahan 

variabel lain seperti regulasi emosi, stres akademik, atau religiusitas dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis remaja. Pendekatan metode campuran (mixed-method) juga 

direkomendasikan agar hasil penelitian tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga 

menggambarkan pengalaman subjektif dan konteks emosional para responden secara 

lebih mendalam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 BLUE PRINT PENELITIAN 

1 Blue Print Pola Asuh Otoriter 

Jumlah

Favorable Unfavorable

36Total

No

3 Komunikasi

Tidak memberi 

ruang pada 

pendapat anak

2 Kontrol

Skala Intrumen
Item

1 Kehangatan

1,3,5

6

Komunikasi satu 

arah
6

6

Kurangnya 

dukungan 

emosional

6

Orang tua 

menuntut 

kepatuhan 

6

Penerapan 

hukuman ketat 

tanpa diskusi

6

Rendahnya 

empati atau 

kasih sayang

13,15,20 16,18,23

28,30,35

26,31,33

29,31,36

14,19,21 17,22,24

25,27,32

7,9,11

1,4,6 8,10,12

 
 

2. Blue Print Dukungan Sosial 

N

o 
Aspek Indikator 

Item Jumla

h 
Favorable 

Unfavorab

le 

1 

Aspek 

Dukunga

n 

Emosion

al 

Memperol

eh 

kepercaya

an dari 

orang tua 

1,2 3,4 4 

 
Memperol

eh 

dukungan 

positif dari 

orang tua 

berupa 

perhatian 

dan lain 

sebagainya 

5,6 7,8 4 
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32

9, 10 11, 12

13,14 15,16

17,18 21,22

Total Item

4
Dukungan 

Informasional 

Memperoleh 

masukan yang 

positif dari 

keluarga ,teman 

atau sahabat

4

Memperoleh 

nasihat,saran atau 

solusi dari orang 

terdekat

4

19,29 23,24

27,28 31,32

3

Aspek 

Dukungan 

Instrumental

Memperoleh 

pemenuhan 

kebutuhan dari 

keluarga baik 

dalam bentuk 

materi atau non 

materi

4

Memperoleh 

bantuan langsung 

dari keluarga 

dengan tujuan 

meringankan 

beban individu

425,26 29,3

2

Aspek 

Dukungan 

Penghargaan

Memperoleh 

dorongan untuk 

maju dari 

keluarga

4

Memperoleh 

reward verbal 

dan non-verbal 

dari keluarga

4
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3. Blue Print Kesejahteraan Psikologi 

No Aspek Jumlah

Favorable Unfavorable

18,46 20,48

17,45 19,47

1

3

Penguasaan 

lingkungan 

(environmental 

mastery)

Penerimaan 

diri (Self 

Acceptance)

2

Tujuan Hidup 

(Purposife 

life)

Individu mampu 

memegang 

keyakinan bahwa 

ia mampu 

mencapai tujuan 

dalam hidupnya

Mampu 

mengambil 

makna terhadap 

pengalaman 

dimasa lalu

Mampu 

mengatur dan 

memanfaatkan 

kesempatan yang 

ada 

dilingkungannya

Mampu 

mengendalikan 

situasi dalam 

kehidupan sehari-

hari

4

4

4

10,14 12,16

9,13 11,15 4

4

Item
Indikator

2,6 4,8

1,5 3,7

Mampu 

menerima dirinya 

baik dari masa 

kini dan masa 

lalu

Mampu 

memahami 

seluruh aspek 

dalam diri 

individu

4
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48

21,25 23,27

39,34 32,36

29,33 31,35

22,26 24,28

Mampu 

merasakan 

peningkatan 

dalam diri 

individu

Mampu 

menyadari 

potensi diri yang 

dimiliki

Total

38,42 40,44

37,41 39,43

4

Hubungan 

baik dengan 

orang lain 

(Positive 

relations with 

other)

4

4

Individu 

memiliki 

kemampuan yang 

baik dalam 

menjalin 

hubungan dengan 

orang lain

Individu 

memiliki 

kepedulian 

terhadap 

kesejahteraan 

orang lain

5
Otonomi 

(Autonomy)

Mampu 

mengatur tingkah 

lakunya

Mampu 

menentukan 

nasibnya sendiri 

sesuai dengan 

apa yang 

dikehendaki

6

Pertumbuhan 

pribadi 

(Personal 

growth)

4

4

4

4
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LAMPIRAN 2 SKALA PENELITIAN 

1. Skala Pola Asuh Otoriter 

Jumlah

Favorable Unfavorable

(1) Orang tua saya 

jarang menunjukkan 

kasih sayang 

kepada saya

(7) Orang tua saya 

sering memeluk 

dan menunjukkan 

kasih sayang.

(3) Orang tua saya 

jarang memeluk 

atau menyentuh 

saya dengan 

lembut.

(9) Orang tua saya 

sering menghibur 

saya ketika saya 

sedih

(5) Saya merasa 

orang tua saya sulit 

menunjukkan rasa 

sayang secara 

terbuka

(11) Orang tua 

saya sering 

berkata mereka 

mencintai saya.

(2) Orang tua saya 

tidak membantu 

saya mengatasi 

masalah emosional

(8) Saya merasa 

didukung oleh 

orang tua ketika 

saya menghadapi 

masalah.

(4) Ketika saya 

sedih, orang tua 

saya jarang 

memberi dukungan 

atau perhatian.

(10) Orang tua 

saya sering 

mendengarkan 

keluh kesah saya 

dengan sabar

(6) Orang tua saya 

jarang menanyakan 

perasaan saya.

(12) Orang tua 

saya sering 

bertanya 

bagaimana 

perasaan saya.

6

Kurangnya 

dukungan 

emosional

6

Rendahnya 

empati atau 

kasih sayang

No Skala Intrumen
Item

1 Kehangatan
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(13) Orang tua saya 

ingin saya selalu 

patuh tanpa banyak 

bertanya

(16) Orang tua 

saya 

membolehkan 

saya menjelaskan 

jika saya tidak 

setuju.

(15) Orang tua saya 

tidak suka kalau 

saya membantah 

perintah mereka

(18) Orang tua 

saya terbuka saat 

saya ingin 

berdiskusi soal 

peraturan di 

rumah.

(20) Segala 

keputusan di rumah 

ditentukan 

sepenuhnya oleh 

orang tua saya

(23) Orang tua 

saya menghargai 

pendapat saya 

walaupun berbeda 

dengan mereka.

(14) Orang tua saya 

sering memberi 

hukuman yang 

keras jika saya 

tidak patuh

(17) Orang tua 

saya tidak selalu 

langsung memberi 

hukuman, tapi 

memberi 

peringatan terlebih 

dahulu

(19) Hukuman dari 

orang tua saya 

diberikan secara 

tegas tanpa 

kompromi

(22) Hukuman 

yang saya terima 

sering dijelaskan 

supaya saya 

mengerti 

kesalahan saya

(21) Orang tua saya 

percaya hukuman 

keras membuat 

saya lebih disiplin

(24) Orang tua 

saya memberi 

kesempatan untuk 

memperbaiki 

kesalahan sebelum 

menghukum

Orang tua 

menuntut 

kepatuhan 

mutlak

6

Penerapan 

hukuman ketat 

tanpa diskusi

6

2 Kontrol

 
 

 

 

 

 

 

 



77 
 

(25) Orang tua saya 

tidak suka jika saya 

menyampaikan 

pendapat.

(28)Orang tua 

saya mau 

mendengarkan 

pendapat saya.

(27) Saya tidak 

boleh membantah 

atau menyanggah 

perkataan orang tua

(30) Saya bisa 

berdiskusi dengan 

orang tua jika saya 

tidak setuju.

(32) Saya jarang 

diminta pendapat 

tentang hal-hal 

penting di keluarga.

(35)  Orang tua 

saya menghargai 

jika saya 

menyampaikan 

pikiran saya

(26) Saya hanya 

boleh 

mendengarkan saat 

orang tua bicara.

(29) Saya bisa 

mengungkapkan 

perasaan saya 

ketika berbicara 

dengan orang tua

(31) Saya tidak 

bisa menyampaikan 

perasaan saat 

berbicara dengan 

orang tua

(34) Orang tua 

saya memberikan 

penjelasan saat 

memberi aturan.

(33) Orang tua saya 

lebih sering 

memarahi daripada 

berdiskusi

(36) Saya merasa 

nyaman ngobrol 

dengan orang tua 

saya

36

6

Komunikasi satu 

arah
6

Total

3 Komunikasi

Tidak memberi 

ruang pada 

pendapat anak

 
 

2. Skala Dukungan Sosial 
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Favorable Unfavorable

(1) Saya jarang 

diawasi berlebihan 

karena orang tua 

saya percaya pada 

saya

(3) Saya merasa 

selalu diawasi 

karena orang tua 

saya tidak percaya 

pada saya

(2) Orang tua saya 

percaya, saya bisa 

membuat keputusan 

yang baik

(4) Orang tua saya 

ragu pada 

keputusan yang 

saya buat

(5) Keluarga saya 

selalu ada saat saya 

membutuhkan 

dukungan

(7) Keluarga saya 

tidak peduli 

terhadap apa yang 

saya alami

(6) Ketika saya 

menghadapi 

masalah, keluarga 

saya selalu 

memberikan 

dukungan

(8) Keluarga saya 

tidak tahu banyak 

tentang masalah 

yang saya alami

(9) Keluarga saya 

menghargai setiap 

usaha yang saya 

lakukan

(11) Apapun yang 

saya capai , 

kelurga 

tidakmenunjukan 

penghargaan

(10) Keluarga saya 

selalu 

mengapresiasi 

pencapaian saya , 

sekecil apapun

(12) Saya merasa 

usaha saya tidak 

dianggap penting 

bagi keluarga

(13) Saya sering 

mendapatkan pujian 

ketika saya berhasil 

atas sesuatu

(15) Keluarga 

lebih sering 

mengkritik 

daripada 

memberikan 

apresiasi atas 

pencapaian saya

(14) Keluarga 

memberikan respon 

positif berupa 

pelukan ketika saya 

melakukan sesuatu 

yang baik

(16) Saya sering 

merasa usaha saya 

tidak dihargai 

karena keluarga 

saya lebih sering 

memberikan 

hukuman daripada 

apresiasi

No Aspek Indikator
Item

Jumlah

4

2

Aspek 

Dukungan 

Penghargaan

Memperoleh 

dorongan untuk 

maju dari 

keluarga

4

Memperoleh 

reward verbal 

dan non-verbal 

dari keluarga

4

1

Aspek 

Dukungan 

Emosional

Memperoleh 

kepercayaan dari 

orang tua

4

Memperoleh 

dukungan positif 

dari orang tua 

berupa perhatian 

dan lain 

sebagainya
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(17) Keluarga saya 

selalu memenuhi 

kebutuhan sekolah 

dan kesehatan saya

(21) Saya sering 

mengalami 

kesulitan karena 

keluarga tidak 

memenuhi 

kebutuhan saya

(18) Keluarga saya 

memberikan waktu 

dan tenaga untuk 

membantu saya 

dalam tugas sehari-

hari 

(22) Ketika saya 

membutuhkan 

bantuan, keluarga 

saya sering 

mengabaikan saya

(25) Keluarga saya 

selalu membantu 

saya saat saya 

mengalami kesulitan

(29) Saya sering 

harus 

menyelesaikan 

masalah sendiri 

karena keluarga 

jarang membantu

(26) Keluarga saya 

segera membantu 

saya tanpa harus saya 

meminta

(30) Saya sering 

merasa terbebani 

karena keluarga 

saya jarang 

memberikan 

bantuan

(19) Keluarga saya 

sering memberi saran 

yang membantu saya 

merasa lebih baik

(23) Keluarga saya 

jarang memberi 

saran yang 

membantu saya 

dalam mengambil 

keputusan

(20) Teman-teman 

saya memberikan 

masukan yang 

membuat saya lebih 

percaya diri

(24) Teman-teman 

saya lebih sering 

mengkritik daripada 

memberi masukan 

yang membangun

(27) Keluarga saya 

sering memberikan 

saran yang 

membantu saya 

mengambil 

keputusan penting

(31) Keluarga saya 

jarang memberi 

saran ketika saya 

menghadapi 

kesulitan

(28) Sahabat saya 

memberikan nasihat 

yang membuat saya 

merasa lebih tenang 

dan percaya diri

(32) Saya merasa 

kurang mendapat 

dukungan karena 

sahabat saya jarang 

memberikan nasihat 

yang membantu

32

3

Aspek 

Dukungan 

Instrumental

Memperoleh 

pemenuhan 

kebutuhan dari 

keluarga baik 

dalam bentuk 

materi atau non 

materi

4

Memperoleh 

bantuan langsung 

dari keluarga 

dengan tujuan 

meringankan 

beban individu

4

Total Item

4
Dukungan 

Informasional 

Memperoleh 

masukan yang 

positif dari 

keluarga ,teman 

atau sahabat

4

Memperoleh 

nasihat,saran atau 

solusi dari orang 

terdekat

4
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3. Skala Kesejahteraan Psikologi 

 

Jumlah

Favorable Unfavorable

(1) Saya bangga 

dengan siapa diri 

saya sekarang.

(3) Saya tidak 

puas dengan diri 

saya saat ini

(5) Saya tidak malu 

dengan masa lalu 

saya karena itu 

bagian dari hidup 

saya

(7) Saya sering 

merasa menyesal 

dan malu tentang 

masa lalu saya

(2) Saya mengenal 

kelebihan dan 

kekurangan dalam 

diri saya

(4) Saya hanya 

bisa melihat 

kekurangan dalam 

diri saya.

(6) Saya tahu apa 

yang saya kuasai 

dan apa yang masih 

perlu saya perbaiki.

(8) Saya tidak 

tahu apa yang 

menjadi kelebihan 

saya.

(9) Saya percaya 

bahwa saya bisa 

mencapai tujuan 

hidup saya

(11) Saya merasa 

tidak yakin bisa 

mencapai hal-hal 

yang saya inginkan 

dalam hidup

(13) Saya punya 

mimpi dan saya 

yakin saya bisa 

mewujudkannya.

(15)Saya tidak 

punya tujuan 

hidup yang jelas

(10) Saya belajar 

banyak dari 

pengalaman saya di 

masa lalu

(12) Saya tidak 

tahu apa pelajaran 

dari pengalaman 

saya yang lalu.

(14) Saya percaya 

masa lalu saya 

membentuk siapa 

saya sekarang

(16) Saya tidak 

mengerti kenapa 

saya mengalami 

hal-hal sulit di 

masa lalu.

1

Penerimaan 

diri (Self 

Acceptance)

2

Tujuan Hidup 

(Purposife 

life)

Individu mampu 

memegang 

keyakinan bahwa 

ia mampu 

mencapai tujuan 

dalam hidupnya

Mampu 

mengambil 

makna terhadap 

pengalaman 

dimasa lalu

4

Mampu 

menerima dirinya 

baik dari masa 

kini dan masa 

lalu

Mampu 

memahami 

seluruh aspek 

dalam diri 

individu

4

4

4

No Aspek
Item

Indikator
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(17) Saya bisa 

melihat dan 

memakai 

kesempatan yang 

ada di sekitar saya

(19) Saya sering 

bingung saat ada 

kesempatan, jadi 

tidak saya 

manfaatkan

(45) Saya tahu cara 

mengatur kegiatan 

harian saya dengan 

baik

(47) Saya merasa 

tidak bisa 

mengatur hal-hal 

di sekitar saya.

(18) Saya bisa 

mengatur waktu 

saya agar semua 

tugas selesai

(20) Saya sering 

merasa bingung 

harus mulai dari 

mana saat banyak 

tugas.

(46) Saya tahu apa 

yang harus saya 

lakukan saat 

menghadapi 

kegiatan sehari-

hari.

(48) Saya merasa 

hidup saya 

berantakan dan 

sulit dikendalikan

(21) Saya mudah 

berteman dan 

menjaga hubungan 

baik dengan orang 

lain

(23) Saya sulit 

memulai atau 

mempertahankan 

pertemanan 

dengan orang lain.

(25) Saya punya 

teman yang bisa 

saya ajak bicara 

saat sedang sedih 

atau bingung.

(27) Saya merasa 

sendirian 

meskipun 

dikelilingi banyak 

orang

(22) Saya senang 

membantu orang 

lain ketika mereka 

membutuhkan

(24) Saya tidak 

suka membantu 

teman yang sedang 

butuh bantuan.

(26) Saya merasa 

senang jika bisa 

membuat orang lain 

merasa lebih baik.

(28) Saya lebih 

memilih 

memikirkan diri 

sendiri daripada 

orang lain.

3

Penguasaan 

lingkungan 

(environmental 

mastery)

4

Hubungan 

baik dengan 

orang lain 

(Positive 

relations with 

other)

Individu 

memiliki 

kemampuan yang 

baik dalam 

menjalin 

hubungan dengan 

orang lain

Individu 

memiliki 

kepedulian 

terhadap 

kesejahteraan 

orang lain

Mampu 

mengatur dan 

memanfaatkan 

kesempatan yang 

ada 

dilingkungannya

Mampu 

mengendalikan 

situasi dalam 

kehidupan sehari-

hari

4

4

4

4
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(29) Saya bisa 

mengendalikan diri 

ketika marah atau 

kecewa

(31) Saya sering 

bertindak tanpa 

berpikir panjang 

terlebih dahulu.

(33) Saya tetap 

bersikap baik 

meskipun teman 

saya berbuat buruk.

(35) Saya 

gampang 

terpengaruh oleh 

teman untuk 

melakukan hal 

yang salah.

(30) Saya tahu apa 

yang saya inginkan 

dan berusaha 

mencapainya.

(32) Saya bingung 

menentukan apa 

yang ingin saya 

lakukan di masa 

depan.

(34) Saya bisa 

membuat keputusan 

sendiri untuk masa 

depan saya.

(36) Saya merasa 

hidup saya 

ditentukan oleh 

orang lain

(37) Saya merasa 

semakin hari saya 

menjadi pribadi 

yang lebih baik

(39) Saya merasa 

diri saya tidak 

banyak berubah 

sejak dulu

(41) Saya bisa 

melihat perubahan 

positif dalam diri 

saya.

(43) Saya tidak 

yakin ada hal yang 

membuat saya jadi 

lebih baik dari 

sebelumnya.

(38) Saya percaya 

bahwa saya bisa 

menjadi pribadi 

yang lebih baik dari 

sekarang.

(40) Saya merasa 

tidak ada hal 

istimewa dalam 

diri saya

(42) Saya 

mengenali 

kelebihan saya dan 

ingin 

menggunakannya 

dengan baik

(44) Saya tidak 

tahu apa potensi 

yang ada dalam 

diri saya

48

Mampu 

merasakan 

peningkatan 

dalam diri 

individu

Mampu 

menyadari 

potensi diri yang 

dimiliki

Total

4

4

5
Otonomi 

(Autonomy)

Mampu 

mengatur tingkah 

lakunya

Mampu 

menentukan 

nasibnya sendiri 

sesuai dengan 

apa yang 

dikehendaki

6

Pertumbuhan 

pribadi 

(Personal 

growth)

4

4
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Lampiran 2 SKALA UJI PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Pilihlah salah satu  

jawaban dari lima pilihan yang sesuai dengan keadaan Anda pada saat ini dengan cara  

mengklik tanda (○) salah satu dari pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Anda. 

S : Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Anda. 

N : Bila pernyataan tersebut Netral menurut Anda. 

TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Anda. 

STS :Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Anda. 

Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada nomor yang terlewati ! 

 

1. Skala Uji Penelitian Pola Asuh Otoriter 

 

No Item Pernyataan SS S N TS STS

1 Orang tua saya jarang menunjukkan kasih 

sayang kepada saya  

2 Orang tua saya tidak membantu saya 

mengatasi masalah emosional  

3 Orang tua saya jarang memeluk atau 

menyentuh saya dengan lembut.  

4

Ketika saya sedih, orang tua saya jarang 

memberi dukungan atau perhatian.

 

5 Saya merasa orang tua saya sulit 

menunjukkan rasa sayang secara terbuka

6 Orang tua saya jarang menanyakan 

perasaan saya.

7
Orang tua saya sering memeluk dan 

menunjukkan kasih sayang.

8
Saya merasa didukung oleh orang tua 

ketika saya menghadapi masalah.

9
Orang tua saya sering menghibur saya 

ketika saya sedih

10
Orang tua saya sering mendengarkan keluh 

kesah saya dengan sabar
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11
Orang tua saya sering berkata mereka 

mencintai saya.

12
Orang tua saya sering bertanya bagaimana 

perasaan saya.

13
Orang tua saya ingin saya selalu patuh 

tanpa banyak bertanya

14
Orang tua saya sering memberi hukuman 

yang keras jika saya tidak patuh

15
Orang tua saya tidak suka kalau saya 

membantah perintah mereka

16
Orang tua saya membolehkan saya 

menjelaskan jika saya tidak setuju.

17
Orang tua saya tidak selalu langsung 

memberi hukuman, tapi memberi 

18
Orang tua saya terbuka saat saya ingin 

berdiskusi soal peraturan di rumah.

19
Hukuman dari orang tua saya diberikan 

secara tegas tanpa kompromi

20
Segala keputusan di rumah ditentukan 

sepenuhnya oleh orang tua saya

21
Orang tua saya percaya hukuman keras 

membuat saya lebih disiplin
☐

22

Hukuman yang saya terima sering 

dijelaskan supaya saya mengerti kesalahan 

saya

23
Orang tua saya menghargai pendapat saya 

walaupun berbeda dengan mereka.

24

Orang tua saya memberi kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan sebelum 

menghukum

25
Orang tua saya tidak suka jika saya 

menyampaikan pendapat.

26
Saya hanya boleh mendengarkan saat orang 

tua bicara.
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27
Saya tidak boleh membantah atau 

menyanggah perkataan orang tua

28
Orang tua saya mau mendengarkan 

pendapat saya.

29
Saya bisa mengungkapkan perasaan saya 

ketika berbicara dengan orang tua

30
Saya bisa berdiskusi dengan orang tua jika 

saya tidak setuju.

31
Saya tidak bisa menyampaikan perasaan 

saat berbicara dengan orang tua

32
Saya jarang diminta pendapat tentang hal-

hal penting di keluarga.

33
Orang tua saya lebih sering memarahi 

daripada berdiskusi

34
Orang tua saya memberikan penjelasan 

saat memberi aturan.

35
Orang tua saya menghargai jika saya 

menyampaikan pikiran saya

36
Saya merasa nyaman ngobrol dengan orang 

tua saya
 

 

2. Skala Uji Penelitian Dukungan Sosial 

 

No Item Pernyataan SS S N TS STS

1
Saya jarang diawasi berlebihan karena orang 

tua saya percaya pada saya

2
Orang tua saya percaya, saya bisa membuat 

keputusan yang baik

3
Saya merasa selalu diawasi karena orang tua 

saya tidak percaya pada saya

4
Orang tua saya ragu pada keputusan yang saya 

buat

5
Keluarga saya selalu ada saat saya 

membutuhkan dukungan  
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6
Ketika saya menghadapi masalah, keluarga 

saya selalu memberikan dukungan

7
Keluarga saya tidak peduli terhadap apa yang 

saya alami

8
Keluarga saya tidak tahu banyak tentang 

masalah yang saya alami

9
Keluarga saya menghargai setiap usaha yang 

saya lakukan

10
Keluarga saya selalu mengapresiasi pencapaian 

saya, sekecil apa pun

11
Apa pun yang saya capai, keluarga tidak 

menunjukkan penghargaan

12
Saya merasa usaha saya tidak dianggap penting 

bagi keluarga

13
Saya sering mendapatkan pujian ketika saya 

berhasil atas sesuatu

14

Keluarga memberikan respon positif berupa 

pelukan ketika saya melakukan sesuatu yang 

baik

15
Keluarga lebih sering mengkritik daripada 

memberikan apresiasi atas pencapaian saya

16
Saya sering merasa usaha saya tidak dihargai 

karena keluarga saya lebih sering menghukum

17
Keluarga saya selalu memenuhi kebutuhan 

sekolah dan kesehatan saya

18
Keluarga saya memberikan waktu dan tenaga 

untuk membantu saya dalam tugas sehari-hari

19
Keluarga saya sering memberi saran yang 

membantu saya merasa lebih baik

20
Teman-teman saya memberikan masukan yang 

membuat saya lebih percaya diri

21
Saya sering mengalami kesulitan karena 

keluarga tidak memenuhi kebutuhan saya

22
Ketika saya membutuhkan bantuan, keluarga 

saya sering mengabaikan saya

23
Keluarga saya jarang memberi saran yang 

membantu saya dalam mengambil keputusan

24
Teman-teman saya lebih sering mengkritik 

daripada memberi masukan yang membangun

25
Keluarga saya selalu membantu saya saat saya 

mengalami kesulitan
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26
Keluarga saya segera membantu saya tanpa 

harus saya meminta

27
Keluarga saya sering memberikan saran yang 

membantu saya mengambil keputusan penting

28

Sahabat saya memberikan nasihat yang 

membuat saya merasa lebih tenang dan percaya 

diri

29
Saya sering harus menyelesaikan masalah 

sendiri karena keluarga jarang membantu

30
Saya sering merasa terbebani karena keluarga 

saya jarang memberikan bantuan

31
Keluarga saya jarang memberi saran ketika 

saya menghadapi kesulitan

32

Saya merasa kurang mendapat dukungan 

karena sahabat saya jarang memberikan nasihat 

yang membantu
 

 

3. Skala Uji Penelitian Kesejahteraan Psikologi 

 

No Item SS S N TS STS

1 Saya bangga dengan siapa diri saya sekarang.

2
Saya mengenal kelebihan dan kekurangan 

dalam diri saya

3 Saya tidak puas dengan diri saya saat ini

4
Saya hanya bisa melihat kekurangan dalam diri 

saya.

5
Saya tidak malu dengan masa lalu saya karena 

itu bagian dari hidup saya

6
Saya tahu apa yang saya kuasai dan apa yang 

masih perlu saya perbaiki.

7
Saya sering merasa menyesal dan malu tentang 

masa lalu saya

8
Saya tidak tahu apa yang menjadi kelebihan 

saya.

9
Saya percaya bahwa saya bisa mencapai tujuan 

hidup saya

10
Saya belajar banyak dari pengalaman saya di 

masa lalu  

 



88 
 

11
Saya merasa tidak yakin bisa mencapai hal-hal 

yang saya inginkan dalam hidup

12
Saya tidak tahu apa pelajaran dari pengalaman 

saya yang lalu.

13
Saya punya mimpi dan saya yakin saya bisa 

mewujudkannya.

14
Saya percaya masa lalu saya membentuk siapa 

saya sekarang

15 Saya tidak punya tujuan hidup yang jelas

16
Saya tidak mengerti kenapa saya mengalami 

hal-hal sulit di masa lalu.

17
Saya bisa melihat dan memakai kesempatan 

yang ada di sekitar saya

18
Saya bisa mengatur waktu saya agar semua 

tugas selesai

19
Saya sering bingung saat ada kesempatan, jadi 

tidak saya manfaatkan

20
Saya sering merasa bingung harus mulai dari 

mana saat banyak tugas.

21
Saya mudah berteman dan menjaga hubungan 

baik dengan orang lain

22
Saya senang membantu orang lain ketika 

mereka membutuhkan

23
Saya sulit memulai atau mempertahankan 

pertemanan dengan orang lain.

24
Saya tidak suka membantu teman yang sedang 

butuh bantuan.

25
Saya punya teman yang bisa saya ajak bicara 

saat sedang sedih atau bingung.

26
Saya merasa senang jika bisa membuat orang 

lain merasa lebih baik.

27
Saya merasa sendirian meskipun dikelilingi 

banyak orang

28
Saya lebih memilih memikirkan diri sendiri 

daripada orang lain.

29
Saya bisa mengendalikan diri ketika marah atau 

kecewa

30
Saya tahu apa yang saya inginkan dan berusaha 

mencapainya.

31
Saya sering bertindak tanpa berpikir panjang 

terlebih dahulu.

32
Saya bingung menentukan apa yang ingin saya 

lakukan di masa depan.

33
Saya tetap bersikap baik meskipun teman saya 

berbuat buruk.  
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34
Saya bisa membuat keputusan sendiri untuk 

masa depan saya.

35
Saya gampang terpengaruh oleh teman untuk 

melakukan hal yang salah.

36
Saya merasa hidup saya ditentukan oleh orang 

lain

37
Saya merasa semakin hari saya menjadi pribadi 

yang lebih baik

38
Saya percaya bahwa saya bisa menjadi pribadi 

yang lebih baik dari sekarang.

39
Saya merasa diri saya tidak banyak berubah 

sejak dulu

40
Saya merasa tidak ada hal istimewa dalam diri 

saya

41
Saya bisa melihat perubahan positif dalam diri 

saya.

42
Saya mengenali kelebihan saya dan ingin 

menggunakannya dengan baik

43
Saya tidak yakin ada hal yang membuat saya 

jadi lebih baik dari sebelumnya.

44
Saya tidak tahu apa potensi yang ada dalam 

diri saya

45
Saya tahu cara mengatur kegiatan harian saya 

dengan baik

46
Saya tahu apa yang harus saya lakukan saat 

menghadapi kegiatan sehari-hari.

47
Saya merasa tidak bisa mengatur hal-hal di 

sekitar saya.

48
Saya merasa hidup saya berantakan dan sulit 

dikendalikan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

Lampiran 3 SKALA PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Pilihlah salah satu  

jawaban dari lima pilihan yang sesuai dengan keadaan Anda pada saat ini dengan cara  

mengklik tanda (○) salah satu dari pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Anda. 

S : Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Anda. 

N : Bila pernyataan tersebut Netral menurut Anda. 

TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri Anda. 

STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri Anda. 

Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada nomor yang terlewati ! 

 

1) Skala Penelitian Pola Asuh Otoriter 

N

o 

Item Pernyataan S

S 

S N T

S 

ST

S 

1 

Orang tua saya jarang 

menunjukkan kasih sayang 

kepada saya         
  

2 

Ketika saya sedih, orang tua 

saya jarang memberi dukungan 

atau perhatian.         
  

3 Orang tua saya jarang 

menanyakan perasaan saya.         
  

4 
Orang tua saya sering memeluk 

dan menunjukkan kasih sayang. 
        

  

5 

Saya merasa didukung oleh 

orang tua ketika saya 

menghadapi masalah.         
  

6 

Orang tua saya sering 

menghibur saya ketika saya 

sedih         
  

7 
Orang tua saya sering berkata 

mereka mencintai saya. 
        

  

8 
Orang tua saya sering bertanya 

bagaimana perasaan saya.         
  

9 

Orang tua saya sering memberi 

hukuman yang keras jika saya 

tidak patuh         
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1

0 

Orang tua saya tidak suka kalau 

saya membantah perintah 

mereka         
  

1

1 

Orang tua saya membolehkan 

saya menjelaskan jika saya 

tidak setuju.         
  

1

2 

Orang tua saya tidak selalu 

langsung memberi hukuman, 

tapi memberi peringatan 

terlebih dahulu         
  

1

3 

Orang tua saya terbuka saat 

saya ingin berdiskusi soal 

peraturan di rumah.         
  

1

4 

Segala keputusan di rumah 

ditentukan sepenuhnya oleh 

orang tua saya 
        

  

1

5 

Hukuman yang saya terima 

sering dijelaskan supaya saya 

mengerti kesalahan saya         
  

1

6 

Orang tua saya menghargai 

pendapat saya walaupun 

berbeda dengan mereka.         
  

1

7 

Orang tua saya memberi 

kesempatan untuk memperbaiki 

kesalahan sebelum menghukum         
  

1

8 

Orang tua saya tidak suka jika 

saya menyampaikan pendapat.         
  

1

9 

Saya hanya boleh 

mendengarkan saat orang tua 

bicara.         
  

2

0 

Saya tidak boleh membantah 

atau menyanggah perkataan 

orang tua         
  

2

1 

Orang tua saya mau 

mendengarkan pendapat saya. 
        

  

2

2 

Saya bisa mengungkapkan 

perasaan saya ketika berbicara 

dengan orang tua         
  

2

3 

Saya bisa berdiskusi dengan 

orang tua jika saya tidak setuju. 
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2

4 

Orang tua saya lebih sering 

memarahi daripada berdiskusi 
        

  

 

 

2) Skala Penelitian Dukungan Sosial 

N

o 

Item Pernyataan S

S 

S N T

S 

ST

S 

1 

Saya jarang diawasi berlebihan 

karena orang tua saya percaya 

pada saya         
  

2 
Orang tua saya percaya, saya bisa 

membuat keputusan yang baik         
  

3 

Saya merasa selalu diawasi karena 

orang tua saya tidak percaya pada 

saya         
  

4 
Orang tua saya ragu pada 

keputusan yang saya buat         
  

5 
Keluarga saya selalu ada saat saya 

membutuhkan dukungan         
  

6 

Ketika saya menghadapi masalah, 

keluarga saya selalu memberikan 

dukungan         
  

7 
Keluarga saya tidak peduli 

terhadap apa yang saya alami         
  

8 
Keluarga saya tidak tahu banyak 

tentang masalah yang saya alami         
  

9 
Keluarga saya menghargai setiap 

usaha yang saya lakukan         
  

1

0 

Keluarga saya selalu 

mengapresiasi pencapaian saya, 

sekecil apa pun         
  

1

1 

Apa pun yang saya capai, 

keluarga tidak menunjukkan 

penghargaan         
  

1

2 

Saya merasa usaha saya tidak 

dianggap penting bagi keluarga         
  

1

3 

Saya sering mendapatkan pujian 

ketika saya berhasil atas sesuatu         
  

1

4 

Keluarga memberikan respon 

positif berupa pelukan ketika saya 

melakukan sesuatu yang baik         
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1

5 

Keluarga lebih sering mengkritik 

daripada memberikan apresiasi 

atas pencapaian saya         
  

1

6 

Saya sering merasa usaha saya 

tidak dihargai karena keluarga 

saya lebih sering menghukum         
  

1

7 

Keluarga saya selalu memenuhi 

kebutuhan sekolah dan kesehatan 

saya         
  

 

18 

Keluarga saya 

memberikan waktu 

dan tenaga untuk 

membantu saya 

dalam tugas sehari-

hari         
  

19 

Keluarga saya 

sering memberi 

saran yang 

membantu saya 

merasa lebih baik         
  

20 

Teman-teman saya 

memberikan 

masukan yang 

membuat saya lebih 

percaya diri         
  

21 

Saya sering 

mengalami 

kesulitan karena 

keluarga tidak 

memenuhi 

kebutuhan saya         
  

22 

Ketika saya 

membutuhkan 

bantuan, keluarga 

saya sering 

mengabaikan saya         
  

23 

Keluarga saya 

jarang memberi 

saran yang 

membantu saya 

dalam mengambil 

keputusan         
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24 

Teman-teman saya 

lebih sering 

mengkritik 

daripada memberi 

masukan yang 

membangun         
  

25 

Keluarga saya 

selalu membantu 

saya saat saya 

mengalami 

kesulitan         
  

26 

Keluarga saya 

segera membantu 

saya tanpa harus 

saya meminta         
  

27 

Keluarga saya 

sering memberikan 

saran yang 

membantu saya 

mengambil 

keputusan penting         
  

28 

Sahabat saya 

memberikan 

nasihat yang 

membuat saya 

merasa lebih tenang 

dan percaya diri         
  

29 

Saya sering harus 

menyelesaikan 

masalah sendiri 

karena keluarga 

jarang membantu         
  

30 

Saya sering merasa 

terbebani karena 

keluarga saya 

jarang memberikan 

bantuan         
  

31 

Keluarga saya 

jarang memberi 

saran ketika saya 

menghadapi 

kesulitan         
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32 

Saya merasa kurang 

mendapat 

dukungan karena 

sahabat saya jarang 

memberikan 

nasihat yang 

membantu         
  

 

3) Skala Penelitian Kesejahteraan Psikologi 

N

O 

Item S

S 

S N T

S 

ST

S 

1 
Saya bangga dengan siapa diri 

saya sekarang.         
  

2 
Saya tidak puas dengan diri saya 

saat ini         
  

3 

Saya merasa tidak yakin bisa 

mencapai hal-hal yang saya 

inginkan dalam hidup         
  

4 
Saya percaya masa lalu saya 

membentuk siapa saya sekarang         
  

5 
Saya tidak punya tujuan hidup 

yang jelas         
  

6 

Saya tidak mengerti kenapa saya 

mengalami hal-hal sulit di masa 

lalu.         
  

7 

Saya bisa melihat dan memakai 

kesempatan yang ada di sekitar 

saya         
  

8 
Saya bisa mengatur waktu saya 

agar semua tugas selesai         
  

9 

Saya sering bingung saat ada 

kesempatan, jadi tidak saya 

manfaatkan         
  

1

0 

Saya sering merasa bingung harus 

mulai dari mana saat banyak 

tugas.         
  

11 

Saya mudah berteman dan 

menjaga hubungan baik dengan 

orang lain         
  

1

2 

Saya tidak suka membantu teman 

yang sedang butuh bantuan.         
  



96 
 

1

3 

Saya punya teman yang bisa saya 

ajak bicara saat sedang sedih atau 

bingung.         
  

1

4 

Saya merasa sendirian meskipun 

dikelilingi banyak orang         
  

1

5 

Saya lebih memilih memikirkan 

diri sendiri daripada orang lain.         
  

1

6 

Saya bisa mengendalikan diri 

ketika marah atau kecewa         
  

1

7 

Saya tahu apa yang saya inginkan 

dan berusaha mencapainya.         
  

1

8 

Saya bingung menentukan apa 

yang ingin saya lakukan di masa 

depan.         
  

 

19 

Saya merasa 

hidup saya 

ditentukan oleh 

orang lain         
  

20 

Saya merasa 

semakin hari saya 

menjadi pribadi 

yang lebih baik         
  

21 

Saya merasa 

tidak ada hal 

istimewa dalam 

diri saya         
  

22 

Saya bisa melihat 

perubahan positif 

dalam diri saya.         
  

23 

Saya mengenali 

kelebihan saya 

dan ingin 

menggunakannya 

dengan baik         
  

24 

Saya tahu cara 

mengatur 

kegiatan harian 

saya dengan baik         
  

25 

Saya merasa 

hidup saya 

berantakan dan         
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sulit 

dikendalikan 

 

 

Lampiran 4 HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. SKALA Pola Asuh 
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2. Skala Dukungan Sosial 
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3. Skala Kesejahteraan Psikologis 
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Lampiran 5 HASIL UJI DESKRIPTIF 

 

 
 

 

Lampiran 6 HASIL UJI KATEGORISASI 

1) Kategorisasi Skor Skala Regulasi Emosi (X1) 
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Lampiran 7 HASIL UJI NORMALITAS 

 
 

Lampiran 8 HASIL UJI LINEARITAS 

1. Hasil Uji Linearitas Pola Asuh Otoriter dan Kesejahteraan Psikologi 

 
 

 

 

 



105 
 

2. Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial dan Kesejahteraan Psikologi 

 
 

Lampiran 9 HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 
 

Lampiran 10 HASIL UJI REGREGI LINNIER BERGANDA 
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